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ABSTRAK 

Miftahul Jannah: “Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough terhadap  

Kontroversi Puisi “Ibu Indonesia” Karya Sukmawati Soekarnoputri” 

Skripsi iniadalah studi tentang kontroversi Puisi Ibu Indonesia karya 

Sukmawati Soekarnoputri, penelitian ini didasari pada ketertarikan peneliti untuk 

mengetahui makna tersirat yang terdapat pada setiap baitnya, yang mana puisi 

tersebut mendapat banyak tanggapan dari masyarakat, tokoh agama, serta 

organisasi-organisasi masyarakat yang ada di Indonesia. Selain mendapat banyak 

tanggapan, puisi Ibu Indonesia akhirnya menjadi kontroversi sehingga banyak 

media online yang memuat artikel-artikel tentang puisi tersebut. Tidak sedikit 

masyarakat yang menganggap bahwa puisi tersebut mengandung unsur 

SARA.Untuk mengetahui makna yang tersirat dalam puisi Ibu Indonesia, akan 

dianalisa menggunakan wacana kritis Norman Fairclough. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif, yaitu dengan melakukan pengumpulan data. 

Pengumpulan data berupa klarifikasi Sukmawati sebagai penulis puisi dan 

tanggapan masyarakat tentang puisi Ibu Indonesia. Dan model pemaparan data 

akan dijelaskan dengan model deskriptif analisis.Dari hasil analisis terhadap puisi 

Ibu Indonesia, jika dianalisis menggunakan analisis wacana kritis Norman 

Fairclough puisi tersebut mengandung makna yang berhubungan dengan 

keanekaragaman Indonesia.Melalui puisi tersebut penulis atau penyair berusaha 

untuk menggambarkan kebanggaannya terhadap peradaban yang ada di Indonesia. 

Jika dianalisis secara kontekstual, puisi Ibu Indonesia mengandung makna tentang 

pentingnya kesadaran masyarakat Indonesia untuk selalu menanam dan 

menghidupkan nilai-nilai kearifan lokal agar tetap bisa menjaga identitas bangsa 

serta selalu melestarikan kebudayaan Indonesia. 

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Puisi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kekayaan seni dan budaya yang sangat menonjol dari segi ekspresi 

setelah pantun adalah karya sastra berupa puisi. Pada dasarnya sebuah karya 

sastra dapat ditinjau dan dinilai dari kacamata sastra itu sendiri, hal tersebut 

ditujukan untuk menghindari terjadinya kontroversi yang dikhawatirkan dapat 

berakibat pada kesalahpahaman terhadap karya sastra. Hadirnya karya sastra 

bertujuan untuk mengungkapkan makna pada pembaca. Dari beberapa karya 

sastra yang ada, puisi merupakan salah satu karya sastra yang memberi 

keindahan makna melalui bahasa. Melalui stile yang digunakan pengarang 

dalam menuliskan puisi, pembaca dapat mengetahui bagaimana sikap 

pengarang terhadap sesuatu yang disampaikan dan sesuatu yang menjadi inti 

dari  puisi yang ditulis.1 Kata-kata yang terdapat pada setiap bait puisi 

memiliki sebuah makna yang mendalam dan terdapat beberapa simbol, karena 

puisi merupakan salah satu jenis karya sastra yang bersifat puitis. Pada 

dasarnya puisi merupakan bentuk dari representasi keadaan jiwa dalam 

kebahasaan.2 

 

                                                           
1 Burhan Nurgiyantoro, Stilistika (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018), 62. 
2 Soedjarwo, Bunga-bunga Puisi dan Taman Sastra Kita (Yogyakarta : Duta Wacana University 

Press, 1993), 3. 
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Ketika seseorang membaca sebuah puisi, tidak jarang kemudian 

membuat pembaca berpikir lebih keras agar dapat mengetahui dan memahami 

apa yang dimaksudkan oleh penulis, karena setiap kata yang terkandung 

dalam puisi pada umumnya menggunakan bahasa kiasan atau bahasa 

perumpamaan. Sehingga pada sebuah puisi yang telah ditulis oleh seorang 

penulis dapat diteliti, apakah makna  dari puisi itu mengandung unsur 

penghinaan dan apakah terdapat unsur yang melawan hukum atau sebaliknya. 

Wacana tentang penodaan agama merupakan suatu wacana yang selalu 

menimbulkan sebuah polemik, dan hal tersebut terjadi tidak hanya pada ranah 

hukum yang positif tetapi juga pada ranah pemikiran keislaman secara luas. 

Dalam konteks Indonesia sebenarnya terdapat dua undang-undang yang dapat 

dijadikan jalan untuk menyeret seseorang atau suatu kelompok sebagai 

penoda agama, yaitu terdapat pada Undang-Undang No. 1/PNPS/1965 tentang 

Pencegahan Penyalahgunaan dan Pasal 156a Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana tentang Penodaan Agama.3 Dengan berlandaskan pancasila dan UUD 

1945, Indonesia merupakan negara hukum yang menjadikan pancasila dan 

UUD 1945 sebagai pedoman dalam kehidupan bernegara. Sehingga dari 

setiap permasalahan yang ada masyarakat diharapkan untuk bertabayyun serta 

mau untuk mencermati terlebih dahulu agar tidak terjadi diskriminasi pada 

salah satu pihak. Seperti halnya sebuah karya sastra berupa puisi yang 

berjudul “Ibu Indonesia” karya Sukmawati Soekarnoputri yang dilaporkan 

kepada pihak yang berwajib sebagai puisi yang mengandung SARA. 

                                                           
3 Rohmatul Izad, “Fenomena Penistaan Agama Dalam Prespektif Islam Dan Filsafat Pancasila 

(Studi Kasus Terhadap Demo Jilid II pada 04 November 2016)”, PANANGKARAN Jurnal 

Penelitian Agama dan Masyarakat, Volume. 1, Nomor. 1 (Januari-Juni, 2017), 172. 
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Puisi “Ibu Indonesia”  adalah karya dari Sukmawati Soekarnoputri 

yang merupakan salah satu putri dari mantan Presiden pertama Indonesia, 

yaitu Ir. Soekrno. Puisi ini ia bacakan pada acara “29 Tahun Anne Berkarya di 

Indonesia Fashion Week 2018”. Setelah  membacakan puisi tersebut, banyak 

terjadi perdebatan yang kontroversial, khususnya antara umat muslim di 

Indonesia. Melalui puisi ini, Ibu Sukmawati berusaha untuk mengungkapkan 

sebuah fakta tentang dua kondisi yang berbeda antara akar, budaya, dan asal 

usulnya, tetapi masih dalam bingkai kebhinekaan berbangsa dan bernegara 

yaitu Pancasila. Puisi yang ditulis oleh Ibu Sukmawati ini dapat dikategorikan 

sebagai puisi yang multitafsir, di mana puisi tersebut bisa diartikan dari 

berbagai macam sudut. Akan tetapi dalam menafsirkan sebuah puisi, setiap 

pembaca tidak boleh mengartikan secara harfiah atau secara hitam putih, hal 

ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kontroversi. 

Pro dan kontra terhadap isi yang terdapat pada Puisi Ibu Indonesia 

mengakibatkan banyak beberapa media massa online yang turut 

memberitakan. Salah satu media massa online yang beberapa kali 

menerbitkan artikel mengenai puisi Ibu Indonesia adalah nahimunkar.org, dan 

salah satu artikel yang di muat pada media masaa online tersebut berjudul 

“Sukmawati Telah Menghina Ajaran Islam dan Melukai Hati Umat Islam, 

Tidak Bisa Ditolerir”. Pada artikel tersebut, penulis memberi tanggapan 

mengenai puisi Sukmawati bahawa puisi tersebut merupakan sebuah 

penghinaan terhadap agama Islam karena telah membandingkan dan 

membenturkan antara azan dengan kidung dan antara cadar dengan konde. 
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Penulis artikel tersebut juga meminta pihak kepolisian untuk bisa mengusut 

dan memproses hukum persoalan tersebut meskipun Ibu Sukmawati sudah 

meminta maaf kepada umat Islam. 

Dugaan penistaan agama melalui puisi yang dilakukan oleh 

Sukmawati mendorong beberapa masyarakat untuk memberikan somasi. 

Seperti informasi yang dimuat dalam situs suara.com, di mana Persaudaraan 

Alumni 212 (organisasi eks demonstran anti Ahok pada masa kampanye 

Pilkada DKI 2017) berencana untuk memberikan somasi kepada Sukmawati 

Soekarnoputri. Rencana tersebut berawal dari puisi Sukmawati yang dinilai 

merendahkan lafal azan atau seruan untuk mengajak umat Islam melakukan 

shalat berjamaah. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Kapitra Ampera 

(Pengurus Persaudaraan Alumni 212) di dalam situs suara.com: 

“Ada dugaan penistaan agama dalam puisi itu. Ada rencana untuk 

melayangkan somasi atas dugaan penistaan agama secepatnya”.4 

“Saya sangat menyesalkan isi puisi tersebut. Karena lantunan azan tidak 

bisa dikomparasikan dengan suara Ibu. Azan itu sakral sebagai seruan umat 

Muslim untuk salat, tidak ada hubungannya”.5 

 

Selain mengkomparasikan azan dengan suara Ibu, Sukmawati juga 

mengkomparasikan antara cadar dengan tusuk konde. Menurut Kapitra, kedua 

hal tersebut pada dasarnya tidak bisa dibandingkan. Sebab perihal hijab atau 

cadar merupakan bagian dari peraturan agama Islam. Tentunya, tidak bisa 

disandingkan, apalagi diolok-olok. Memakai hijab atau cadar dinilai bagus, 

                                                           
4 “Ini Puisi Sukmawati yang Dituding Berisi Penistaan Agama” dalam http://suara.com, diakses 

pada jam 01.48 WIB, tanggal 22 Mei 2019. 
5 “Ini Puisi Sukmawati yang Dituding Berisi Penistaan Agama” dalam http://suara.com, diakses 

pada jam 01.55 WIB, tanggal 22 Mei 2019. 

http://suara.com/
http://suara.com/
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akan tetapi apabila seseorang tidak memakainya, maka tindakan yang baik 

adalah dengan tidak menyinggungnya. 

Majelis Ulama Indonesia atau MUI menilai bahwa kasus penistaan 

agama memiliki tingkat keresahan yang sangat tinggi di masyarakat. Wakil 

Ketua Komisi Hukum Majelis Ulama Indonesia, Anton Tabah Digdoyo  

memberikan tanggapan terkait pembacaan puisi Sukmawati yang menyebut 

soal jilbab dan azan. Ia mengatakan bahwa seharusnya unsur yang lekat 

dengan Islam itu tidak dibawa serta dalam deklamasi, terlepas apakah 

Sukmawati mengetahui dasar hukum dari penistaan agama atau tidak, maka 

terdapat kemungkinan dijeratnya hukum. Sebagaimana pernyataan Anton 

Tabah Digdoyo yang termuat di dalamnya: 

“Penodaan agama karena penghinaan azan dan jilbab itu saya pikir 

urusannya jelas. Hukum tidak memandang ketidaktahuan dia”.6 

Terkait isi dari puisi tersebut, terdapat kemungkinan adanya unsur 

kesengajaan oleh Sukmawati. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Anton 

dalam situs republika.co.id: 

“Saya tidak yakin kalau dia tidak tahu syari’at. Karena hidup di Indonesia 

banyak info apalagi di keluarga beliau punya ustadz”.7 

Penilaian MUI terhadap puisi Sukmawati yang sudah melukai umat 

Islam, lebih menyarankan agar putri Proklamator tersebut segera meminta 

maaf dan tidak berlindung di balik seni. Hal ini karena puisi “Ibu Indonesia” 

                                                           
6“Puisi Sukma, MUI: Penistaan Agama Keresahannya Sangat Tinggi” dalam http://republika.co.id, 

diakses pada jam 02.14 WIB, tanggal 22 Mei 2019. 
7“Puisi Sukma, MUI: Penistaan Agama Keresahannya Sangat Tinggi” dalam http://republika.co.id, 

diakses pada jam 02.25 WIB, tanggal 22 Mei 2019. 

http://republika.co.id/
http://republika.co.id/
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diduga mengandung unsur penistaan agama. Sebagaimana tulisan yang 

terdapat dalam ccnindonesia.com: 

“MUI menilai sudah ada rasa penistaan” 

“Secara rasa, perasaan subjektivitas pemeluk agama Islam itu merasa 

dinistakan, merasa dilukai, atau minimal disinggung oleh puisi ini”.8 

 

Terbukti dari adanya laporan masyarakat terhadap Sukmawati, 

masyarakat merasa tersinggung dan dilukai. Sementara itu, Pakar semiotika 

Institut Teknologi Bandung, Acep Iwan Saidi menyatakan bahwa puisi 

Sukmawati hanya melihat fenomena syariat Islam dari satu sisi dan tidak 

mempertimbangkan toleransi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Acep: 

“Mbak Sukmawati hanya melihat realitas dari satu sisi, tidak 

mempertimbangkan banyak hal. Saya melihat tidak ada hati di sajak ini”.9 
 

Puisi Sukmawati membuat sejumlah kalangan bereaksi. Sebab karya 

sastra itu dinilai mengandung unsur penistaan agama, membandingkan azan 

dengan kidung. Acep mencontohkan pada bait yang berbunyi “Suara kidung 

ibu Indonesia lebih merdu dari alunan azan”. Menurut Acep, seharusnya putri 

Presiden pertama Indonesia Soekarno ini menjaga toleransi umat beragama, 

bukan mempertentangkannya. 

Pada setiap kasus mengenai penistaan atau penodaan agama, baik itu 

dilakukan oleh individu ataupun kelompok tertentu, umat Islam  sangat 

diharapkan untuk tidak mudah terpancing dengan isu-isu yang bisa memecah 

belah umat, bangsa, dan NKRI. Sebagaimana yang sudah di anjurkan oleh 

                                                           
8 “MUI: Sudah Ada Rasa Penistaan dalam Puisi Sukmawati” dalam http://cnnindonesia.com, 

diakses pada jam 03.00 WIB, tanggal 22 Mei 2019.  
9 “MUI: Sudah Ada Rasa Penistaan dalam Puisi Sukmawati” dalam http://cnnindonesia.com, 

diakses pada jam 03.15 WIB, tanggal 22 Mei 2019. 

http://cnnindonesia.com/
http://cnnindonesia.com/
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para ulama bahwa setiap umat harus bertindak dengan akal sehat dan dapat 

menimbang antara manfaat dan mudharat yang akan terjadi terhadap bangsa 

dan umat Islam, sesuai dengan pernyataan Zuhaili (1418 H: 324) bahwa Allah 

melarang Rasulnya dan orang Islam agar jangan mencela sesembahan orang-

orang musyrik, meskipun itu ada manfaatnya, yakni penghinaan kaum 

musyrik kepada Allah sebagaimana yang dikatakan Ibn Abbas. Ini berarti 

menunjukkan bahwa manfaat jika mendatangkan suatu kerusakan maka 

haruslah ditinggalkan.10 

Sebagai teori yang menggunakan pendekatan kritis dalam 

menganalisis bahasa, analisis wacana kritis tidak hanya menganalisis bahasa 

dari segi kebahasaannya saja, akan tetapi juga dihubungkan dengan konteks, 

karena pada analisis wacana kritis berusaha untuk mengungkap kegiatan, 

pandangan, dan identitas bahasa yang digunaan dalam sebuah wacana.11 

Sebagai metode yang bertujuan untuk menangkap makna, analisis wacana 

kritis juga dapat digunakan untuk metode penelitian dan alat pembacaan. 

Dengan mengkaji puisi melalui analisis wacana kritis diharapkan pembaca 

dapat memahami pesan yang disampaikan melalui setiap kata pada puisi 

dengan baik dan tepat. Karena melalui analisis wacana kritis, puisi akan dikaji 

secara menyeluruh baik dari segi bahasa ataupun dari luar bahasa itu sendiri, 

yaitu konteks situasi. Titik perhatian Fairclough yang dapat digunakan untuk 

menganalisis puisi dengan cara melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan. 

Analisis yang menyeluruh dapat dilakukan dengan cara melihat bagaimana 

                                                           
10 Rohmatul Izad, “Fenomena Penistaan Agama”, 178. 
11 Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya Pada Wacana Media (Jakarta: 

Kencana Pernada Media Group, 2012), 26. 
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pemakaian bahasa yang membawa nilai ideologis tertentu. Fairclough 

berusaha untuk membuat suatu model analisis wacana yang memiliki 

sumbangsih dalam analisis sosial dan budaya, sehingga ia berusaha untuk 

menggambungkan antara tradisi analisis tekstual dengan konteks masyarakat 

yang lebih luas. 

Dengan demikian, penulis berusaha untuk bisa mengungkap pesan 

yang tersirat dalam puisi “Ibu Indonesia” karya Sukmawati Soekarnoputri 

dengan mengkaji melalui analisis wacana kritis Norman Fairclough. Maka 

dari itu berdasarkan latar belakang di atas penulis mengangkat sebuah judul 

“Analisis Wacana Kritis  Norman Fairclough terhadap Kontroversi Puisi “Ibu 

Indonesia” Karya Sukmawati Soekarnoputri”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana analisis wacana kritis Norman Fairclough dalam menganalisis 

Puisi Ibu Indonesia karya Sukmawati Soekarnoputri ? 

2. Bagaimana makna yang tersirat pada puisi Ibu Indonesia karya Sukmawati 

Soekarnoputri ? 
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C. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian antara lain: 

1. Untuk menganalisis Puisi Ibu Indonesia karya Sukmawati Soekarnoputri 

dalam pandangan Norman Fairclough. 

2. Untuk  menganalisis makna yang tersirat pada puisi Ibu Indonesia karya 

Sukmawati Soekarnoputri.  

D. Kegunaan Penelitian 

Pada penelitian ini, diharapkan mempunyai kegunaan yang bisa 

menghasilkan sebuah informasi dan dapat memberikan jawaban pada 

permasalahan yang ada, baik secara teori ataupun praktik. Sehingga kegunaan 

dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui dan menjelaskan tentang 

gaya bahasa pada puisi “Ibu Indonesia” karya Sukmawati Soekarnoputri 

dengan menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairclough. Dari hasil 

pembahasan ini sangat diharapkan bisa dijadikan sebagai sumbangan 

pemikiran bagi masyarakat pembaca sehingga dapat membantu untuk 

menambah pengetahuan masyarakat terutama kalangan mahasiswa dalam 

memahami gaya bahasa pada pisi Ibu Indonesia tersebut. 

E. Kajian Pustaka 

Pada kajian pustaka dimaksudkan sebagai tinjauan yang bertujuan 

untuk menghindari adanya kesamaan dari penelitian sebelumnya dan juga 

untuk mengkaji hasil dari penelitian terdahulu serta akan dijadikan sebagai 

bahan acuan penelitian. Beberapa penelitian yang ditemukan dan berkaitan 

dengan penelitian ini diantaranya: 
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Jurnal tesis Universitas Negeri Yogyakarta yang ditulis oleh 

Muhammad Rifa’ie berjudul “Identitas Kultural Dalam Puisi “Ibu Indonesia” 

Karya Sukmawati Soekarnoputri: Apakah Puisi Ibu Indonesia Melecehkan 

Islam?”. Puisi “Ibu Indonesia” yang dianggap mengandung unsur SARA oleh 

beberapa golongan masyarakat menyebabkan adanya perdebatan yang 

kontroversial. Rifa’ie melakukan penelitian dengan mengkaji dan membahas 

secara mendalam tentang isi teks dengan cara memberikan interpretasi atas 

teks yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian. Artinya, peneliti 

mencoba mengangkat persoalan identitas kultural sebagai bentuk dari 

intropeksi diri agar nilai-nilai kearifan lokal tetap dilestarikan sebagai wujud 

kecintaan penulis puisi terhadap bangsa dan negara Indonesia. Dengan kata 

lain, memupuk nilai-nilai kebaikan akan berdampak pada perbaikan perilaku 

dan moral masyarakat Indonesia. Pentingnya kesadaran kearifan lokal dan 

identitas kultural dengan cara menentukan posisinya dalam keterhubungan 

antara keberagaman, kebudayaan, ketuhanan, sejarah peradaban, 

kemanusiaan, serta kebijaksanaan. Dengan adanya penelitian ini, melalui 

pengarang dapat dihidupkannya kembali nilai-nilai luhur yang terwujud 

dalam proses kreatifitas puisi agar semua orang dapat merenungkan dan 

mengambil pelajaran dari sebuah makna di dalam puisi.12 

 

 

                                                           
12 Muhammad Rifa’ie, “Identitas Kultural dalam Puisi “Ibu Indonesia” Karya Sukmawati 

Soekarnoputri: Apakah Puisi Ibu Indonesia Melecehkan Islam?”, Universitas Negeri Yogyakarta 

(April 2018). 
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Jurnal Parole (Jurnal Pendidikan Bahasa danSastra Indonesia) yang 

ditulis oleh Enung Nurjanah, Suci Lestari, Dida Firmansyah berjudul 

“Tinjauan Semiotika Puisi Ibu Indonesia Karya Sukmawati Soekarnoputri”. 

Pada penelitian ini penulis memfokuskan puisi pada tinjauan semiotika dari 

segi Signifience dan Interpretant. Jika dilihat dari segi signifience makna 

yang terkandung pada puisi “Ibu Indonesia” sebagai generasi muda 

semestinya tidak boleh melupakan perjuangan kebudayaan yang ada di 

Indonesia. Gagasan yang dikeluarkan oleh peneliti dinamakan dengan 

interpretant. Dalam puisi “Ibu Indonesia” makna atau arti merupakan suatu 

bentuk penghargaan yang diberikan oleh penyair dan dituangkan melalui 

tanda berupa tulisan puisinya.13 

Skripsi yang disusun oleh Annisa Rasyida Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta Tahun 2016 yang berjudul “Wacana Patriarki Dalam Lirik Lagu 

Karya Ahmad Dhani (Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough pada Lirik 

Lagu Dua Sejoli, Selir Hati, dan Wonder Woman)”. Skripsi ini membahas  

tentang tiga lagu yang di buat oleh Ahmad Dhani yang berjudul Dua Sejoli, 

Selir Hati, dan Wonder Woman yang kemudian di analisis menggunakan 

analisis wacana kritis Norman Fairclough. Pada aspek praktik sosial, ketiga 

lagu Ahmad Dhani tersebut tercipta pada saat itu keadaan kondisi sosial 

budaya Indonesia sedang menyeruakan tentang kebebasan dan emansipasi 

wanita. Sedangkan dari segi konsumsi lagu, diketahui bahwa banyak fans dari 

                                                           
13 Enung Nurjanah, dkk., “Tinjauan Semiotika Puisi Ibu Indonesia Karya Sukmawati 

Soekarnoputri”, Parole (Jurnal Pendidikan dan Sastra Indonesia), Volume. 1, Nomor. 3 (Mei, 

2018). 
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Ahmad Dhani yang sebenarnya tidak mengetahui dan memahami mengenai 

ideologi yang terdapat pada ketiga lirik lagu tersebut secara mendalam, 

sehingga mereka tidak mengetahui bagaimana latar belakang dari lagu 

tersebut diciptakan. 14 

Skripsi yang disusun oleh Tumpal Marudut Silalahi Program Studi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Komputer Indonesia Tahun 2014 yang berjudul “Representasi Pluralisme 

Dalam Lirik Lagu Unity Karya Barry Likumahuwa (Analisis Wacana Kritis 

Norman Fairclough Tentang Representasi Pluralisme Dalam Lirik Lagu Unity 

Karya Barry Likumahuwa)”. Pada skripsi ini, penulis berpendapat bahwa 

dimensi teks memperlihatkan adanya lirik sebagai suatu teks yang ditulis 

dangan tingkat kesadaran tinggi. Lagu ini berangkat dari banyaknya bangsa 

Indonesia yang miris terhadap rasa toleransi dalam berbangsa di Indonesia, 

sehingga membuat Barry sang pencipta lagu tergerak untuk menuangkan rasa 

cintanya dan berusaha ingin menyatukan rasa menghargai serta perbedaan 

melalui lagu tersebut.15 

 

 

 

 

                                                           
14 Annisa Rasyida, “Wacana Patriarki Dalam Lirik Lagu Karya Ahmad Dhani (Analisis Wacana 

Kritis Norman Fairclough pada Lirik Lagu Dua Sejoli, Selir Hati, dan Wonder Woman)”, (Skripsi, 

Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2016). 
15 Tumpal Marudut Silalahi, “Representasi Pluralisme Dalam Lirik Lagu Unity Karya Barry 

Likumahuwa (Analisis Wacana Kritis Norma Fairclough Tentang Representasi Pluralisme Dalam 

Lirik Lagu Unity Karya Barry Likumahuwa”, (Skripsi, Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Universitas Komputer Indonesia Bandung, 2014). 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian, pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Lexy J Moleong, penelitian kualitatif 

merupakan suatu cara penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata yang tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan 

responden yang diamati.16 Teori yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis wacana kritis Norman Fairclough yang terbagi dalam tiga 

dimensi, yakni dimensi teks, dimensi discourse, dan dimensi 

sosiocultural.  

Puisi Ibu Indonesia karya Sukmawati Soekarnoputri yang menjadi 

kontroversi di kalangan masyarakat akan diulas menggunakan analisis 

wacana kritis dari Norman Fairclough, karena model yang digunakan 

oleh Norman adalah berusaha untuk menggabungkan antara tradisi 

analisis tekstual dengan konteks msyarakat yang lebih luas. Peneliti 

menggunakan metode kualitatif karena pada metode kualitatif membahas 

lebih mendalam agar dapat mengetahui fenomena-fenomena tentang 

aspek kejiwaan, perilaku, sikap, tanggapan, opini, perasaan, keinginan, 

dan kemauan seseorang atau kelompok.17 Dengan demikian, pendekatan 

kualitatif bukan hanya menekankan pada banyaknya data, akan tetapi 

lebih menekankan pada persoalan kedalaman data. 

                                                           
16 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitati, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 4. 
17 Ibid., 6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

2. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto, pengertian dari teknik pengumpulan data adalah 

suatu cara yang bisa digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan 

memperoleh data, dimana cara tersebut menunjukkan pada sesuatu yang 

abstrak, sehingga tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, 

akan tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya.18 Pada penelitian ini 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data berupa dokumen. 

Langkah pertama yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah dengan 

mengumpulkan dan menghimpun referensi-referensi awal berupa buku 

dan dokumentasi internet yang berkenan dengan permasalahan, 

kemudian ditarik suatu kesimpulan yang terkait dengan permasalahan. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Data primer  

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah puisi yang ditulis oleh Sukmawati Soekarnoputri dan vidio 

klarifkasi Sukmawati tentang puisi Ibu Indonesia. Selain itu, sumber 

data yang digunakan adalah dari tulisan-tulisan yang terkait dengan 

Puisi Ibu Indonesia yang dimuat dalam media massa online. Peneliti 

menggunakan beberapa artikel yang dimuat pada media massa 

online republika.co.id dan nahimunkar.org. 

                                                           
18 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2002, cet. XII), 134. 
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b. Data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan bahan rujukan yang ditulis 

oleh beberapa tokoh lain yang berhubungan dengan objek yang di 

bahas pada penelitian ini. Terdapat beberapa sumber data sekunder 

berupa informasi sebagai penunjang sumber data primer. Sumber 

data sekunder dari penelitian ini berupa buku, jurnal, skripsi, tesis, 

artikel, dan beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh kesimpulan yang utuh dan juga terpadu, sistematika 

pembahasan pada penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari beberapa bab 

dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan, merupakan bab pertama  pembahasan yang di 

dalamnya berisi tentang uraian penjelasan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, studi teoretis, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Teoretis, merupakan bab pembahasan mengenai kajian 

teoretis yang bertujuan untuk menganalisis penelitian, yang meliputi 

penjelasan mengenai teori analisis wacana kritis dan teori analisis wacana 

kritis Norma Fairclough untuk menganalisis puisi. 
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BAB III Penyajian Data, bab yang membahas hasil dari penelitian yag 

bersumber dari data primer maupun data sekunder yang terkait dengan puisi 

Ibu Indonesia karya Sukmawati Soekarnoputri dan memberi penjelasan lebih 

luas lagi tentang beberapa hal yang berkaitan dengan puisi tersebut serta 

biodata dari Sukmawati Soekarnoputri. 

BAB IV Analisis Data, bab yang berisi tentang analisis data yang 

terkait dengan Ibu Indonesia karya Sukmawai Soekarnoputri yang kemudian 

dianalisis menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairchlough. 

BAB V Penutup, pada bab ini penulis mengakhiri penelitian ini 

dengan memberikan kesimpulan yang bertujuan untuk memberi jawaban 

umum yang terdapat pada rumusan masalah, yang kemudian tidak lupa untuk 

memberikan sebuah saran yang berguna bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Analisis wacana kritis 

1. Analisis Wacana Kritis 

Analisis wacana kritis merupakan suatu analisis yang 

penggunaannya ditujukan untuk menganalisis bahasa dengan 

menggunakan paradigma bahasa kritis. Analisis wacana kritis melihat 

wacana sebagai fenomena teks bahasa sehingga sering dilihat sebagai 

oposisi analisis wacana deskriptif. Di dalam analisis wacana kritis, wacana 

tidak hanya dipahami semata-mata sebagai suatu studi bahasa. Meskipun 

dalam kajian analisis wacana kritis menggunakan bahasa dalam teks untuk 

dianalisis, hasil yang akan didapatkan bukan untuk mendapatkan 

gambaran dari aspek kebahasaan, tetapi untuk dapat menghubungkan 

dengan konteks.1 Sehingga kajian analisis wacana kritis dapat membantu 

untuk memahami bahasa dalam penggunaannya, karena bahasa bukan 

hanya berguna sebagai alat komunikasi, melalui bahasa setiap orang dapat 

memproduksi makna yang terjadi di kehidupan sosial. 

Bahasa merupakan faktor terpenting pada analisis wacana kritis, 

karena dengan bahasa dapat mengetahui bagaimana bahasa itu bisa 

digunakan untuk melihat ketimpangan yang sedang terjadi pada 

 
1 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2014), 99-100.  
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masyarakat. Mengutip dari Fairclough dan Wodak, pada analisis wacana 

kritis berusaha untuk menggali bagaimana bahasa yang digunakan oleh 

kelompok sosial.2 Untuk dapat memahami secara mendasar tentang 

analisis wacana kritis, maka wacana tidak untuk dipahami semata-mata 

sebagai obyek studi bahasa. Karena dengan analisis wacana kritis dapat 

mengetahui praktik sosial melalui pemakaian bahasa dan tulisan yang 

digunakan. Bahasa juga mempunyai peran sebagai alat untuk 

mengidentifikasi dan sarana untuk kontrol sosial, oleh karena itu bahasa 

merupakan pra-syarat  untuk mengembangkan praktik-praktik sosial. 

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Wodak dan Titscher, 

dalam analisis wacana kritis terdapat delapan prinsip umum, yaitu: 

a. Wacana kritis bersifat interdisipliner, hal ini disebabkan karena 

penggunaan pendekatan yang digunakan berkaitan erat dengan sifat 

linguistik  proses dan struktur sosial, maupun kultural. Dengan 

demikian, penggunaan bahasa secara eksklusif tidak berhubungan 

dengan analisis wacana kritis. 

b. Kekuasaan yang ada di dalam wacana dan atas wacana dikaji dalam 

analisis wacana kritis, selain itu hubungan kekuasaan dengan wacana 

juga dikaji dalam pendekatan ini. 

c. Secara dialektis masyarakat dan budaya berhubungan dengan wacana 

sehingga wacana berperan untuk membentuk masyarakat dan budaya. 

 
2 Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya Pada Wacana Media, 29. 
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d. Menganalisis teks untuk memastikan bahwa bahasa yang digunakan 

bersifat ideologis. Adanya analisis teks tidak lain bertujuan untuk bisa 

meneliti interpretasi, penerimaan, serta efek sosialnya. 

e. Wacana bersifat historis, oleh karena itu wacana hanya bisa dipahami 

dengan mengaitkannya pada konteksnya. 

f. Relasi antara teks dan masyarakat bersifat tidak langsung akan tetapi 

termanifestasi melalui perantara. 

g. Adanya metodologi sistematis berkaitan erat dengan teks dan kondisi 

sosial, kekuasaan, dan ideologi yang disiratkan melalui analisis wacana 

kritis yang bersifat interpretatif dan eksplanatoris. 

h. Analisis wacana kritis dipahami sebagai disiplin ilmu ilmiah sosial  

yang terfokus pada penerapan terhadap penemuan permasalahan praktis 

karena wacana merupakan hasil dari perilaku sosial.3 

Untuk bisa mempermudah dalam memahami, ada pengelompokan 

prinsip-prinsip analisis wacana kritis menjadi enam yang telah dirangkum 

dari beberapa gagasan Fairclough, van Dijk dan Wodak. Pertama, prinsip 

pemahaman teks dan konteks. Teks atau objek yang akan dipahami harus 

didapat dari realitas, bisa berupa video atau rekaman suara yang merekam 

peristiwa dan pembicaraan atau bisa juga teks yang digunakan pada media 

massa seperti lisan, tulisan, dan visual. Data yang sudah diperoleh di 

pelajari terlebih dahulu sedetail mungkin sesuai dengan konteks aslinya 

sehingga tidak perlu untuk mengedit data yang telah didapat. Sedangkan 

 
3 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif, 1001-102. 
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konteks merupakan sebuah teks yang harus dipahami sebagai bagian yang 

melekat pada konteks lokal, global, dan sosil budaya. Melalui konteks 

akan terlihat bahwa wacana dipegaruhi oleh setting, partisipan, peran 

komunikatif dan sosial, pengetahuan sosial yang relevan, norma, nilai, 

struktur institusi dan organisasi 

Kedua, prinsip keberurutan dan intertekstualitas. Keberurutan 

bertujuan untuk menunjukkan bahwa wacana akan dianggap linear dan 

berurutan, sehingga dalam proses produksi ataupun dalam memahami 

wacana yang berupa pembicaraan atau teks dapat dipahami secara urut 

sesuai tatanan. Sedangkan intertekstualitas merupakan unsur-unsur 

pendukung dari teks lain dalam suatu teks yang berupa kutipan, acuan, 

ataupun isi. Melalui intertekstualitas peneliti bisa mengetahui suara-suara 

lain yang termuat pada teks, termasuk bagaimana teks tersebut disinggung, 

diasumsikan dan dibandingkan. 

Ketiga, prinsip konstruksi dan strategi. Pada analisis wacana kritis 

wacana merupakan hasil dari konstruksi. Pada aspek konstruksi ini 

berusaha menjelaskan bahwa aspek sosial setiap orang di tunjukkan 

melalui bahasa yang digunakan. Kontruksi mempunyai sifat yang tidak 

bisa lepas dari fungsinya, yang artinya bahwa untuk analisis fungsi bahasa 

bukan hanya mengenai jenis wacana, akan tetapi tergantung pada 

penganalisis, pembaca, dan konteksnya. Sedangkan strategi yang akan 

digunakan untuk bisa mencapai pemahaman yang efektif dan mewujudkan 
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tujuan-tujuan komunikasi dan sosial yaitu dengan menerapkan strategi 

interaksi. 

Keempat, prinsip yang menekankan peran kognisi sosial. Dalam 

produksi dan pemahaman peran kognisi sosial ini berhubungan dengan 

proses mental dan representasi. Pendekatan sosio-kognitif mengacu pada 

persinggungan wacana antara mind, interaksi wacana, dan masyarakat. 

Kelima, prinsip pengaturan kategori-kategori. Untuk bisa 

mendapatkan pemahaman yang kritis dan mendalam, dalam analisis 

wacana kritis harus menghindari hal yang memaksa pengertian-pengertian 

dan kategori-kategori penganalisis. Sehingga harus di perhatikan 

bagaiaman cara masyarakat dalam menafsirkan dan mengkategorisasikan 

ciri-ciri dunia sosial dan perilaku mereka, termasuk wacana tersebut. Hasil 

dari analisis sangat dipengaruhi oleh kedekatan fenomena sosial. 

Keenam, prinsip interdiskursivitas. Pada prinsip ini dijelaskan 

bahwa sebuah teks terdapat berbagai macam diskursus. Terdapat tiga 

aspek yang bertujuan untuk beroprasi pada suatu artikulasi tertentu, yaitu 

genre, wacana, dan styles.  Genre, yang dimaksud dari genre misalnya 

seperti interview, laporan, narasi, argumen, deskripsi, percakapan, atau 

propaganda. Sedangkan styles merupakan suatu wacana yang yang 

berhubungan dengan sikap yang membentuk indentitas atau cara 

menggunakan bahasa untuk dapat mengidentifikasi diri.4 

 

 
4 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis) Landasan Teori, Metodologi, 

dan Penerapan (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 9-13. 
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2. Metodologi Analisis Wacana Kritis 

Metodologi merupakan hal yang sangat penting, karena melalui 

metodologi kita bisa memperoleh pengetahuan dan pemahaman dari objek 

yang diteliti. Pada analisis wacana kritis ada beberapa cara yang dapat 

digunakan sebagai metode. Pertama, dengan melakukan analisis konteks. 

Kedua, dengan cara melakukan pengamatan atau wawancara yang 

menekankan pada penerjemahan bahasa alamiah. Ketiga, menggunakan 

metode partisipatoris yang mengharuskan peneliti ikut berperan pada 

komunitas sehingga bisa mempelajari proses wacana secara langsung. 

Keempat, mencari informan yang dapat menjelaskan dan menterjemahkan 

apa yang terjadi di komunitas dengan tetap menghormati praktik wacana 

yang sudah ada. Kelima, menggunakan metode framing atau dengan 

metode etnografi. 

Pada kontruksi makna, metode analisis wacana kritis adalah 

penentunya sehingga harus diperhitungkan siapa yang terlibat ketika teks 

diproduksi seperti produktor, pengarang, pembicara, dan penulis. Supaya 

analisis wacana kritis semakin tajam, maka peneliti harus menganalisis 

hubungan yang terjadi diluar teks yaitu analisis hubungan dengan unsur 

peristiwa yang lain termasuk aksi, identifikasi dan representasi. Selain itu 

peneliti juga harus menghubungkan antara teks dengan teks lain atau 

sering disebut dengan intertekstual. Pada intertekstualitas dapat diketahui 

dengan dua cara yaitu kehadiran unsur-unsur dari teks lain dalam suatu 
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teks yang berupa kutipan, acuan, atau isi dan dalam laporan pembicaraan, 

tulisan ataupun pikiran.5 

Interektualitas dan asumsi mengandaikan sejarah teks dan 

pemaknaan sehingga dapat mempertajam analisis yang dilakukan karena 

bisa membantu dalam membongkar ideologi atau kepentingan yang sudah 

dibekukan dalam bahasa. Ketika arah analisisnya jelas maka kedok 

ideologi akan mudah terkuak dan arah analisis dapat diketahui melalui 

jawaban dari pertanyaan pengarah, seperti “Apa yang terjadi dalam suatu 

peristiwa?”. Ketika analisis wacana kritis berusaha melakukan identifikasi 

ketidakadilan, bahaya, penderitaan, diskriminasi, atau prasangka maka 

keberpihakan penganalisis akan terlihat. Pada proses identifikasi ini akan 

ada ketegangan dan konflik, tetapi melalui prosedur itu dapat diketahui 

bahwa masalah sosial muncul dari ketidakbijaksanaan dalam penggunaan 

bahasa. Dengan demikian fungsi dari analisis wacana kritis adalah sebagai 

instrumen yang bisa meningkatkan kesadaran dan menunjukkan 

masyarakat ke arah yang lebih baik dan lebih adil. 

Interektualitas merupakan suatu istilah dimana teks dan ungkapan 

dapat terbentuk dari teks yang ada sebelumnya, saling menanggapi dan 

salah satu dari bagian teks tersebut mengantisipasi lainnya. Menurut 

Michael Bakhtin, interektualitas merupakan semua ungkapan baik itu yang 

tertulis maupun lisan, dari semua jenis teks  dan berita dibedakan oleh 

perubahan, pembicara dan penulis yang kemudian di tunjukkan kepada 

 
5 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis, 17-18. 
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pembicara dan penulis sebelumnya.6 Setiap ungkapan dihubungkan 

dengan rantai dari komunikas, sehingga semua ungkapan ataupun 

pernyataan didasarkan pada ungkapan yang lain dan semua pernyataan 

dalam sebuah teks didasarkan serta mendasari teks lain. Bakhtin 

berpendapat bahwa sebuah wacana bersifat dialogis, karena seorang 

penulis teks pada dasarnya tidak berbicara pada dirinya sendiri dan juga 

tidak menyuarakan tentang dirinya sendiri akan tetapi ia berhadapan 

dengan teks lain atau suara lain. Menurut Bakhtin, puisi merupakan suatu 

karya dimana penulisnya secara penuh menyuarakan tentang dirinya 

sendiri dan suara sendirilah yang sangat dipentingan. Berbeda dengan 

novel, pada sebuah novel penulis justru berhadapan dengan suara-suara 

lain. 

B. Analisis wacana Kritis Norman Fairclough 

Norman Fairclough berusaha untuk membuat suatu model analisis 

wacana yang memiliki sumbangsih dalam analisis sosial dan budaya, 

sehingga ia berusaha untuk menggabungkan antara tradisi analisis tekstual 

dengan konteks masyarakat yang lebih luas. Model yang dikemukakan oleh 

Fairclough sering disebut sebagai model perubahan sosial, karena Fairclough 

menggabungkan secara bersama antara analisis wacana yang didasarkan pada 

linguistik, pemikiran sosial dan politik, yang kemudian digabungkan pada 

 
6 Eriyanto, Analisis Wacana Teks (Pengantar Analisis Teks Media) (Yogyakarta: LkiS Group, 

2017), 305-306. 
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perubahan sosial.7  Pusat perhatian analisis wacana Fairclough ada pada 

bahasa, karena menurutnya bahasa digunakan untuk merefleksikan sesuatu. 

Fairclough memperhitungkan proses semiotis untuk menyusun 

analisis wacana kritis, ia membagi analisis wacana pada 3 dimensi, yaitu teks 

yang mengacu pada tulisan dan dianalisis secara linguistik dengan 

memperhatikan kosakata, semantik dan kalimat. Discourse, merupakan 

dimensi yang berhubungan dengan proses produksi dan konsumsi teks, dalam 

tingkatan ini terfokus pada cara pegarang teks mengambil wacana dan genre 

yang ada. Dan dimensi socicocultural yang merupakan suatu dimensi yang 

berhubungan dengan konteks diluar teks, pemahaman mengenai intertekstual 

mulai masuk dalam dimensi ini, artinya terlihat adanya peristiwa sosial 

dimana teks dibentuk.8 

1. Teks 

Dalam melihat sebuah teks, Fairlough melihatnya dengan berbagai 

tingkatan. Menurutnya, sebuah teks harusnya bisa menampilkan hubungan 

antar objek yang didefinisikan, sehingga tidak hanya menampilkan 

bagaimana suatu objek tersebut digambarkan, pada dimensi ini harus 

dianalisis menggunakan pendekatan linguistik dan tujuan dari dimensi teks 

adalah untuk mengetahui gambaran bagaimana teks dipresentasikan. Ada 

tiga elemen dasar dalam model Fairlough: 

 

 

 
7 Eriyanto, Analisis Wacana Teks (Pengantar Analisis Teks Media), 285. 
8 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif, 127-128. 
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a. Representasi  

Menampilkan dan menggambarkan pada sebuah teks mengenai 

peristiwa, orang, kelompok, situasi, keadaan, atau apapun itu yang 

terjadi. Dua hal terpenting yang terdapat pada tahap representasi, 

pertama apakah seseorang, kelompok, atau gagasan tersebut 

ditampilkan sebagaimana mestinya. Kedua, bagaimana representasi 

tersebut ditampilkan dalam teks.9 Pada dasarnya tujuan dari representasi 

adalah untuk mengetahui bagaimana seseorang, kelompok, kegiatan, 

dan tindakan ditampilkan pada teks. 

b. Relasi  

Menampilkan dan menggambarkan pada sebuah teks tentang 

hubungan antara khalayak dan partisipan. Pada tahap ini berhubungan 

dengan pertanyaan tentang bagaimana partisipan ditampilkan di dalam 

teks. Pada analisis relasi, bisa menunjukkan bagaimana teks 

memperlakukan partisipan dan teks yang ada dipandang sebagai tempat 

dimana partisipan berusaha menyampaikan pendapat serta idenya  agar 

pandangannya tersebut bisa diterima oleh publik.10 

c. Identitas  

Menampilkan dan menggambarkan pada sebuah teks tentang 

identitas penulis. Pada analisis ini akan melihat bagaimana identitas 

penulis ditampilkan di dalam teks. 

 

 
9 Eriyanto, Analisis Wacana Teks (Pengantar Analisis Teks Media), 113. 
10 Ibid, 301.  
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2. Discourse 

Pada analisis discourse practice atau diskursus, produksi dan 

konsumsi teks merupakan tujuan utama. Untuk menentukan bagaimana 

teks tersebut dapat diproduksi,  teks haruslah dibentuk melalui suatu 

praktik diskursus. Menurut Fairclough, terdapat dua sisi pada praktik 

diskursus, yaitu produksi teks yang terdapat di pihak penulis dan konsumsi 

teks di pihak khalayak atau pembaca.11 Pada proses produksi teks akan 

terfokus pada pengalaman, pengetahuan, lingkungan sosial, kondisi, dan 

keadaan yang dirasakan oleh pembuat teks. Sedangkan pada konsumsi teks 

bergantung pada pembaca, dan bagaimana cara agar  pembaca bisa 

menerima teks merupakan usaha yang harus dilakukan oleh pembuat teks. 

Fairclough menyatakan bahwa teks dengan diskursus merupakan 

hal yang tidak dapat disamakan, karena diskursus bersifat lebih luas. Pada 

analisis ini tidak hanya terfokus pada teks saja, tetapi juga pada konsumsi 

teks oleh pembaca dan kemudian melihat relasinya terhadap kondisi sosio-

kulturalnya.12 Pembedaan antara teks dengan diskursus merupakan hal 

yang penting, tujuannya adalah agar bisa mengetahui konsepsi dari 

diskursus  yang merupakan bagian dari praktik sosial. 

 

 

 

 

 
11 Eriyanto, Analisis Wacana Teks (Pengantar Analisis Teks Media), 317. 
12 Elya Munfarida, “Analisis Wacana Kritis Dalam Prespektif Norman Fairclough”, Jurnal 

Komunika. Volume. 8 Nomor. 1, (Januari-Juni 2014), 8. 
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3. Sosiocultural 

Dasar dari analisis sociocultural practice adalah asumsi bahwa 

konteks sosial yang ada di teks merupakan salah satu faktor pengaruh 

sebuah wacana bisa muncul dalam teks. Meskipun sociocultural practice 

tidak berhubungan langsung dengan produksi teks, akan tetapi ia 

merupakan penentu bagaimana teks tersebut diproduksi dan dipahami 

karena pada analisis ini mencakup praktik-praktik sosiocultural ketika 

proses dan produksi teks itu dibuat. Dan untuk mengetahui bagaiaman cara 

sosiocultural ini dapat menentukan isi dari teks, menurut Fairclough 

hubungan tersebut bukan langsung, tetapi dimediasi melalui  Discourse 

practice.  

Konteks yang berhubungan pada analisis ini adalah keadaan 

masyarakat, budaya, dan politik yang mempunyai pengaruh terhadap 

terciptanya teks.13 Pada dimensi ini terdapat pendekatan khusus yaitu 

dengan cara melihat hubungan antara praksis sosio-budaya dengan teks, 

karena dalam dimensi ini sudah mulai masuk pemahaman peristiwa sosial 

dan interektualitas  yang bisa diketahui bahwa teks tersebut dibentuk dan 

terbentuk sesuai dengan praktis sosial.14  

 

 

 

 
13 Ardhina Saraswati dan Ni Wayan Sartini, “Wacana Perlawanan Persebaya 1927 terhadap PSSI : 

Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough” Jurnal Mozaik Humaniora. Volume. 17 Nomor. 2, 

(2017), 183. 
14 Haryatmoko, Critics Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis), 23. 
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Gambaran Model tiga dimensi analisis wacana Norman Fairclough: 

 

 

 

 

 

Fairclough berusaha menghubungkan antara analisis teks pada level 

mikro dengan konteks sosial yang lebih besar. Pada tahap analisis, ketiga 

tahap tersebut dilakukan secara berama-sama. Analisis teks bertujuan 

mengungkap makna, dan itu bisa dilakukan diantaranya dengan menganalisis 

bahasa secara kritis. Discourse practice mengantarai teks dengan konteks 

sosial budaya (sociocultural practice). Artinya hubungan antara sosial budaya 

dengan teks bersifat tidak langsung dan disambungkan discourse practice. 

Pada tingkatan discourse practice kita perlu melakukan wawancara 

mendalam dengan awak redaksi dan melakukan penelitian news room, 

dengan mengamati proses produksi berita.15 

Dalam melakukan analisis, ada tiga tahap yang digunakan, pertama 

adalah deskripsi menguraikan isi teks dan kemudian menganalisis secara 

deskriptif. Pada tahap ini, teks dijelaskan tanpa dihubungkan dengan aspek 

yang lain. Kedua, interpretasi yaitu menafsirkan teks dan dihubungkan 

dengan praktik wacana yang ada. Pada tahap ini teks tidak dianalisis secara 

 
15 Eriyanto, Analisis Wacana Teks (Pengantar Analisis Teks Media), 326. 
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deskriptif, tetapi ditafsirkan dengan menghubungkannya dengan proses 

produksi teks tersebut. Ketiga, eksplanasi yaitu bertujuan untuk mengetahui 

hasil penafsiran dan penjelasan pada tahap kedua, pada penjelasan tersebut 

dapat diperoleh dengan menghubungkan produksi teks tersebut dengan 

praktik sosiokultural. 

Fairclough menawarkan empat langkah metode analsis wacana kritis: 

1. Fokus pada ketidakberesan sosial dalam aspek semiotikanya 

Ketidakberesan sosial merupakan salah satu aspek-aspek dari sistem 

sosial, ketidakberesan tersebut dapat merugikan dan merusak 

kesejahteraan sehingga harus diperbaiki melalui perubaha-perubahan 

radikal dari sistem. Contoh dari ketidakberesan sosial adalah kemiskinan, 

ketidaksetaraan, diskriminasi, kurangnya kebebasan atau rasisme. 

2. Mengidentifikasi hambatan-hambatan untuk menangani ketidakberesan 

sosial 

Untuk bisa mengetahui hambatan-hambatan yang ada maka harus 

menanyakan bagaimana kehidupan sosial diorganisir dan distruktur 

sehingga bisa mencegahnya dari upaya menanganinya. Pada tahap ini 

dibutuhkan analisis tatanan sosial dan satu titik masuk anlalisis agar 

menjadi semiotik. Ada tiga cara supaya kita bisa mengetahui hambatan-

hambatan ketidakberesan sosial, pertama, menganalisis hubungan 

dialektik antara semiosis dan unsur sosial lainnya seperti hubungan antara 

tatanan wacana dan unsur praktik sosial serta hubungan antara teks dan 

unsur-unsur kejadian. Kedua, untuk dapat membentuk objek penelitian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

maka harus menyeleksi teks dan fokus pada analisis teks serta 

mengelompokkannya sesuai dengan tujuannya. Ketiga, melakukan analisis 

teks, baik itu analisis interdiskursif ataupun analisis linguistik dan 

semiotika. Dengan melakukan analisis teks maka dapat mengembangkan 

titik untuk bisa masuk ke objek penelitian yang khas semiotik. 

3. Mengidentifikasi apakah tatanan sosial membutuhkan ketidakberesan 

sosial 

Tujuan dari tahap ini adalah agar bisa menghubungkan antara yang faktual 

dan yang seharusnya sehingga kalau ada tatanan sosial diketahui adanya 

ketidakberesan sosial yang besar maka akan menjadi alasan untuk segera 

diubah.  

4. Mengidentifikasi cara-cara yang mungkin untuk mengatasi hambatan-

hambatan 

Tujuan analisis pada tahap ini adalah untuk mengidentifikasi 

kemungkinan-kemngkinan dalam proses sosial yang ada untuk bisa 

mengatasi hambatan-hambatan menangani ketidakberesan sosial. Pada 

tahap ini dilakukan pengembangan penelitian supaya hambatan-hambatan 

yang ada dites, ditantang, dan ditolak baik itu oleh kelompok sosial, 

politik, ataupun masyarakat.16 

 

 

 

 
16 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis), 19-21. 
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C. Puisi 

Menurut Aminuddin (1991: 134) secara etimologis, puisi berasal dari 

bahasa Yunani poeima yang berarti membuat atau poeisis yang berarti 

pembuatan. Istilah puisi kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris 

poem atau poetry yang kemudian di artikan sebagai membuat dan pembuatan 

karena pada dasarnya melalui puisi seseorang telah menciptakan dunia 

tersendiri yang berisi pesan ataupun gambaran-gambaran suasana baik itu 

berupa fisik maupun secara batiniah.17 

Puisi secara istilah merupakan karya sastra yang bersifat imajinatif, 

banyak menggunakan bahasa kias dan makna lambang (majas) sehingga 

bahasa sastranya bersifat konotatif. 18 Menurut Rahmat Djoko, puisi 

merupkan kerangka terkait. Keterbatasan yang ada pada puisi berdasarkan 

keterkaitan pada 3 hal: pertama, banyak baris dalam tiap bait. Kedua, banyak 

kata dalam tiap baris. Ketiga, banyak suku kata dalam tiap baris. Keempat, 

rima. Dan yang kelima adalah irama.19 Dalam memahami makna yang ada 

pada puisi, diperlukan beberapa unsur pembangun puisi salah satunya adalah 

unsur instrinsik. Beberapa hal yang terdapat pada unsur instrinsik adalah, 

tema puisi, nada dan suasana puisi, perasaan dalam puisi, dan amanat puisi.20 

 

 
17 Imelda Olivia Wisang, Memahami Puisi Dari Apresiasi Menuju Kajian (Yogyakarta: Penerbit 

ombak, 2014), 12-13. 
18 Herman J. Waluyo, Teori & Apresiasi Puisi (Jakarta: Erlangga), 22.  
19 Rahmat Djoko Pradopo, Pengkajian puisi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005),  

5. 
20 Imelda Olivia Wisang, Memahami Puisi Dari Apresiasi Menuju Kajian, 36. 
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Ketika menciptakan sebuah puisi, penulis berusaha menfokuskan 

semua kekuatan bahasa dan gagasannya agar dapat tercipta sebuah puisi. 

Dalam setiap kata yang terdapat pada puisi menggunakan gaya bahasa yang 

baik  agar dapat memberikan efek keindahan. Gaya bahasa yang digunakan 

oleh penulis merupakan penjelmaan bahasa yang khas sehingga tidak mudah 

untuk memahami makna yang ada dengan baik tanpa adanya pengetahuan 

tentang konsepsi bahasa yang tepat.21 Disetiap makna yang terkandung dalam 

puisi memiliki pernyataan sastra yang sangat dalam. Dari setiap kata yang ada 

tentunya memiliki makna dan simbol yang mendalam. 

 

 
21 Sance A. Lamusu, “Telaah Stilistika Puisi-Puisi Rendra dan Taufik Ismail”, Jurnal INOVASI. 

Vol. 7 No. 2, (Juni 2010), 34. 
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BAB III 

PUISI IBU INDONESIA KARYA SUKMAWATI 

SOEKARNOPUTRI 

 

A. Biografi Sukmawati Soekarnoputri 

1. Latar Belakang Keluarga 

Diah Mutiara Sukmawati Soekarnoputri, atau yang biasa dipanggil 

Ibu Sukmawati Soekarnoputri lahir di Jakarta pada tanggal 26 Oktober 

1951. Sukmawati merupakan putri ketiga dari presiden pertama Republik 

Indonesia, yaitu Ir. Soekarno dengan ibu Fatmawati, ia juga merupakan 

adik dari mantan presiden Indonesia, yaitu Megawati Soekarnoputri. 

Sukmawati dilahirkan saat status Soekarno menjabat sebagai presiden 

sudah benar-benar mantap seiring pengakuan kedaulatan oleh Belanda 

menjelang 1950. Sebelumnya, sejak merdeka pada 1945, Indonesia 

disibukkan dengan perang mempertahankan kemerdekaan melawan 

Belanda yang ingin berkuasa lagi. 

Pada tanggal 16 September 1974, Sukmawati Soekarnoputri 

menikah dengan Putra Mahkota Puri Mangkunegara yaitu Pangeran 

Sujiwa Kusuma yang sekarang dikenal sebagai Adipati Mangkunegara. 

Pada saat dipersunting oleh Pangeran Sujiwa Kusuma umur Sukmawati 

sekitar 23 tahun. Setelah 10 tahun menikah, pada tahun 1984 Sukmawati 

dan Sujiwakusuma bercerai. Pasangan yang menyatukan dua keluarga 
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yang terpandang ini ternyata tidak bisa bertahan selamanya.1 Dari 

pernikahan tersebut ia dikaruniai 2 anak, 1 anak putra dan 1 anak putri 

yaitu GPH Paundrakarna Sukmaputra Jiwanegara dan GRA Putri Agung 

Suniwati. Setelah perceraian itu, Sukmawati menikah lagi dengan 

seorang pria bernama Muhammad Hilmi. Pernikahan Sukmawati yang 

kedua ini dianugerahi satu orang anak laki-laki, yakni Muhammad Putera 

Perwira Utama. 

2. Latar Belakang Pendidikan 

Pendidikan Sukmawati di awali dengan pendidikan formalnya di 

Sekolah Rakyat (SR), ia menyelesaikan pendidikannya sampai tamat 

pada tahun 1964. Setelah selesai menempuh pendidikan di Sekolah 

Rakyat, pada tahun 1970-1974 ia melanjutkan pendidikannya di akademi 

tari Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta (LPKJ). Pada tahun 2003 

Sukmawati melanjutkan pendidikannya lagi pada jurusan Hubungan 

Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik di Universitas Bung 

Karno. 

Karier politik Sukmawati tidaklah sedikit, pada tahun 1998 ia 

berhasil mendirikan dan menghidupkan kembali Partai Nasional 

Indonesia yang juga disebut dengan PNI Soepeni. Pada tahun 2002 nama 

PNI Soepeni di ubah menjadi PNI Marhaenisme dan Sukmawati ditunjuk 

menjadi ketua umum partai tersebut. Selain menjadi politisi dan 

pengusaha, Sukmawati juga merupakan seorang seniman. Ia sangat 

                                                           
1 “Ketika Sukmawati Soekarnoputri Batal Jadi Permaisuri” dalam http://tirto.id, diaskes pada jam 

18:57 WIB, tanggal 25 Mei 2019. 

http://tirto.id/
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menyukai dunia seni, seperti seni tari dan seni lukis, selain itu ia juga 

sering menulis. Kegemaran dan kecintaannya pada dunia seni membuat 

Sukmawati sering dan sangat betah ketika sedang berkumpul di Taman 

Ismail Marzuki bersama teman-teman sesama senimanya. Sukmawati 

juga menjadi semakin intens menggeluti ranah seni dan budaya setelah 

pernikahan pertamanya kandas di tengah jalan. Ia juga beberapa kali 

tampil dalam pementasan tari bersama para penari kenamaan di tanah air, 

dan acara-acara budaya lainnya. 

3. Karya Sukamawti Soekarnoputri 

 Sukmawati merupakan tokoh yang sangat memperhatikan sejarah, 

terlihat dari karyanya yang ditulis dalam sebuah buku yang berjudul 

“Creeping Coup D’Tat Mayjen Suharto” yang berisi tentang kesaksian 

sejarah yang berhubungan dengan kehidupannya selama ia hidup 15 

tahun di Istana Merdeka. Pada buku ini juga di tuliskan tentang kisah 

hidup Sukmawati sejak dilahirkan di Istana merdeka hingga ia tumbuh 

menjadi remaja. Ia juga menceritakan kesaksiannya tentang sejarah saat 

kudeta yang dialami  oleh Soekarno pada tahun 1965-1967. 

"Kegundahan pencarian kebenaran membuat saya menulis buku 

ini", kata Sukmawati saat peluncuran bukunya di Ambarrukmo Plaza, 

Yogyakarta, Kamis 8 Desember 2011.2 Sukmawati mengatakan, kudeta 

terhadap Soekarno yang sesungguhnya bukanlah kudeta oleh Partai 

Komunis Indonesia tetapi oleh Dewan Jenderal yang dikendalikan oleh 

                                                           
2 “Sukmawati Luncurkan Buku Kudeta Merangkak” dalam http://tempo.co, diakses pada jam 

19.10 WIB, tanggal 25 Mei 2019. 

http://tempo.co/
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Mayor Jenderal Soeharto. Namun, Dewan Jenderal yang sesungguhnya 

justru dibantai oleh Soeharto.  

Dia menegaskan, komandan kudeta pada waktu itu adalah Soeharto 

dengan alat tentara Angkatan Darat. Memang diakui ada sebab lain yaitu 

DN Aidit sebagai pemimpin PKI terkecoh dengan intrik internal 

Angkatan Darat. Selain itu juga keblingernya pimpinan PKI, lihainya 

Nikoli (neo kolonialisme/asing) dan oknum-oknum di pemerintahan.  

Tetapi cara kudeta yang dilakukan terhadap Soekarno berbeda. 

Yaitu pertama jenderalnya dulu yang dibantai, kedua menteri-menteri (16 

menteri) dalam kabinet Trikora ditangkap dan dipenjara tanpa proses 

pengadilan, lalu pembantaian partai pendukung dalam hal ini PKI.  

"Baru presidennya disingkirkan tidak boleh memerintah kembali," 

Karena sang ayah dikudeta secara perlahan itu, lalu diperlakukan 

dengan tidak adil, Sukmawati tidak akan pernah memaafkan Soeharto. 

Ketua Umum Partai Nasional Indonesia dan Marhainisme itu 

menyatakan terbitnya buku itu supaya ada perubahan paradigma stigma 

yang menyudutkan PKI dan PNI pada waktu itu yang dipersalahkan 

tanpa ada proses hukum.  

Buku yang berisi 160 halaman terbitan kerjasama Yayasan Bung 

Karno dan Media Pressindo ini mengulas secara detail dan kronologis 

kudeta yang dilakukan Soeharto terhadap Soekarno.  

"Bapak waktu itu tidak dekat dengan Soeharto, yang paling dekat 

adalah A Yani yang menjabat Panglima Angkatan Darat"  
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Kata pengantar dalam buku itu ditulis oleh Asvi Warman Adam, 

peneliti LIPI. Ia menuliskan, kudeta merangkak adalah rangkaian 

kegiatan untuk mengambil kursi kepresidenan secara bertahap sejak 1 

Oktober 1965 hingga 1966. Dalam pengantar pada buku tersebut, Asvi 

mengatakan bahwa: 

"Upaya pengambilan kekuasaan memang dilakukan kelompok 

Soeharto secara serius,"3 

 

B. Puisi Ibu Indonesia  

“IBU INDONESIA 

Aku tak tahu syariat Islam 

Yang ku tahu sari konde ibu Indonesia sangat indah 

Lebih cantik dari cadar dirimu 

Gerai tekukan rambutnya suci 

Sesuci kain pembungkus ujudmu 

Rasa ciptanya sangatlah beraneka 

Menyatu dengan kodrat alam sekitar 

Jari jemari berbau getah hutan 

Peluh tersentuh angin laut 

 

Lihatlah ibu Indonesia 

Saat penglihatamu semakin asing  

Supaya kau dapat mengingat  

Kecantikan asli dari bangsamu 

Jika kau ingin menjadi cantik, sehat, berbudi, dan kreatif 

Selamat datang di duniaku, bumi ibu Indonesia 

 

Aku tak tahu syariat Islam 

Yang ku tahu suara kidung ibu Indonesia, sangatlah elok 

Lebih merdu dari alunan azan mu 

Gemulai gerak tarinya adalah ibadah 

Semurni irama puja kepada ilahi 

Nafas doanya berpadu cipta 

                                                           
3“Sukmawati Luncurkan Buku Kudeta Merangkak” dalam http://tempo.co, diakses pada jam 19.10 

WIB, tanggal 25 Mei 2019. 

http://tempo.co/
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Helai demi helai benang tertenun 

Lelehan demi lelehan damar mengalun 

 

Canting menggores ayat-ayat alam surga 

Pandanglah ibu Indonesia 

Saat pandanganmu semakin pudar 

Supaya kau dapat mengetahui kemolekan sejati dari bangsamu 

Sudah sejak dahulu kala riwayat bangsa beradap ini 

Cinta dan hormat kepada ibu Indonesia dan Allah” 

 

Setelah membaca teks puisi tersebut, maka akan muncul pertanyaan 

mengapa puisi tersebut di berikan judul “Ibu Indonesia”. Dalam bahasa 

metafor, ibu merupakan bentuk dari kontruksi gagasan ideologis yang 

berhubungan dengan kesetaraan gender. Ibu merupakan sosok yang sangat 

disayangi karena dari ibu kita bisa terlahir di dunia, dengan kasih sayang ibu 

kita bisa tumbuh menjadi pribadi yang baik, dan ibu adalah lambang dari 

segala kasih sayang serta cinta kasih untuk anak-anaknya (bangsa). Oleh 

karena itu ibu merupakan sosok pahlawan bagi seluruh penduduk di 

indonesia. sedangkan kata Indonesia merupakan konsep tempat yang dapat 

diidentifikasi sebagai lingkungan dengan sederhana baik itu dalam ruang 

lingkup soisokultural dalam wujud geografis, fisik, ataupun psikologis.4 

Tempat (Indonesia) memberi penegasan pada posisi Ibu sebagai tempat atau 

identitas. Ibu Indonesia merupakan sebuah konsep yang abstrak sehingga ia 

mengacu kepada suatu gagasan yang bersiat ideologis pada dimensi ruang 

yang berisi wacana kebangsan, persatuan, dan keberagaman, dan konsep 

tersebut tidak mengacu kepada manusia atau masyarakat.5 

                                                           
4 Muhammad Rifa’ie, “Identitas Kultural dalam Puisi”, 2. 
5 Ibid., 3.  
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Salah satu karya sastra puisi yang di tulis oleh Sukmawati 

Soekarnoputri ini telah menjadi perdebatan yang kontroversial. Puisi tersebut 

berjudul Ibu Indonesia yang telah dibacakan pada acara 29 tahun Anne 

Avantie Berkarya di Indonesia Fashion Week 2018. Tidak sedikit orang yang 

menganggap bahwa puisi tersebut mengandung unsur SARA, karena pada 

puisi tersebut terdapat larik yang memperbandingkan antara cadar dengan sari 

konde ibu Indonesia dan membandingkan suara kidung ibu Indonesia dengan 

alunan azan. 

Apakah isi dari puisi Ibu Indonesia telah melecehkan Islam 

merupakan suatu pertanyaan yang sangat mendasar, sehingga membuat  

beberapa media online banyak yang memuat pemberitaan tentang puisi karya 

Sukmawati tersebut. Republika.co.id merupakan salah satu media online 

komunikasi dan informasi yang memuat pemberitaan tentang puisi Ibu 

Indonesia, media tersebut telah ada sejak tanggal 17 Agustus tahun 1995. 

Republika.co.id merupakan portal berita yang memberikan informasi 

berupa teks, audio, dan video, media ini juga tersedia dalam versi Bahasa 

Inggris. Pada website tersebut terdapat 15 kolom utama, dan pemberitaan 

mengenai puisi Sukmawati termasuk kedalam kolom Khazanah. Diantara 

kolom-kolom rubrik pada media online Republika.co.id adalah home, news, 

khazanah, internasional, ekonomi, republikbola, leisure, kolom, republika 

TV, sastra, retizen, indeks, in pictures, english, dan infografis.  

Adapun beberapa topik yang dimuat oleh Republika.co.id adalah: 
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1. Tanggapan MUI Pusat Soal Puisi Sukmawati 

Artikel tersebut dimuat pada hari Selasa 03 April 2018 pukul 12:48 

WIB, Ketua Komisi Dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat KH 

Cholil Nafis  memberi tanggapan mengenai puisi Ibu Indonesia yang 

ditulis oleh Sukmawati. Ia mengatakan bahwa puisi tersebut dinilai 

mengandung unsur SARA karena Sukmawati telah menyingung bahwa ia 

tak mengerti tentang syariat Islam. Kiai Cholil mengatakan bahwa: 

“Tak mengerti syariat Islam bagi pemula itu keniscayaan, tapi 

bangga dengan paham syariah bagi muslimah adalah ‘kecelakaan’. 

Syariah itu sumber dari ajaran Islam yang wajib diketahui oleh 

pemeluknya. Syariah itu original dari Allah SWT”.6 

“Cadar dan azan menyangkut keyakinan bukan soal keindahan, 

meskipun keduanya itu tak saling bertentangan. Tak layak 

membandingkan sesuatu yang memang tidak untuk dibandingkan 

apalagi wilayah subjektif individu dan pelantunnya. Mana 

kebhinekaannya itu yang didengungkan”.7 

Kiai Cholil menanggapi tentang puisi Sukmawati yang mengatakan 

bahwa sari konde Ibu Indonesia lebih indah dan cantik dari cadar. 

Menurutnya cadar merupakan produk fikih dari ijtihad para Ulama yang 

diyakini sebagai syariat Islam dan sudah jelas terdapat dalil Al-Quran 

pada surat An-Nur ayat 31. 

Tidak hanya soal cadar, Sukmawati dalam puisinya juga 

menyinggung soal azan. Kiai Cholil pun menjelaskan bahwa azan itu 

syi'ar Islam untuk memberitahu dan memangil untuk mendirikan shalat. 

Azan bukan sekadar soal merdu suara muazinnya dikuping, tapi bagi 

                                                           
6 “Tanggapan MUI Pusat Soal Puisi Sukmawati” dalam http://republika.co.id, diakses pada jam 

19:23, tanggal 25 Mei 2019. 
7 Ibid. 

http://republika.co.id/
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muslim Azan itu menembus hati karena berisi keaguangan Allah, 

syahadat dan ajakan untuk meraih kebahagiaan. Kiai Cholil 

menambahkan, nusantara sangat kaya akan budaya dan nilai, sehingga 

menilai keindahan tidak boleh merendahkan yang lain. Menurut dia, tak 

elok jika seorang putri pendiri bangsa menyinggung yang lain untuk 

membangun kerukunan umat beragama. 

2. Puisi Sukmawati, Muhammadiyah Minta Umat tak Berlebihan 

Artikel yang dimuat pada hari Selasa 03 April 2018 pukul 21:33 

WIB tersebut memuat tentang pendapat Sekjen Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah Abdul Mu’ti, menurutnya puisi yang Dibacakan oleh 

Sukmawati tersebut tidak bermaksud untuk menghina Islam sehingga 

umat Islam diharapkan tidak perlu bereaksi dan berlaku secara 

berlebihan. Ia mengatakan bahwa: 

"Mungkin jiwa dan keimanan beliau sedang lemah. Sebagaimana 

mengatakan sendiri, pemahaman Islamnya lemah atau kurang. 

Karena itu umat Islam sudah seharusnya memaafkan beliau".8 

 

Ia menilai, tampaknya Sukmawati bermaksud agar bangsa 

Indonesia tetap memelihara budaya Indonesia dengan senantiasa 

berbusana dan berbudaya nasional. Terkait dengan azan yang tidak 

merdu, ia mengatakan mungkin yang biasa Sukmawati dengar adalah 

azan yang kebetulan sedang tidak merdu. Mu'ti mengatakan, Sukmawati 

adalah seorang Muslimah dan ia adalah anak dan cucu para tokoh 

                                                           
8 “Puisi  Sukmawati, Muhammadiyah Minta Umat tak Berlebihan” dalam http://repunlika.co.id, 

diakses pada jam 19:40 WIB tanggal 25 Mei 2019. 

http://repunlika.co.id/
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Muslim. Menurutnya, Bung Karno dan Sukmawati adalah Muslim yang 

taat beribadah dan sangat maju. 

3. FUUI: Puisi Sukmawati Termasuk Penistaan Agama 

Berita yang dimuat pada hari kamis 05 April 2018 pukul 13:45 

WIB tersebut berisi tentang pernyataan dari ketua Forum Ulama Umat 

Islam yaiu KH Athian Ali M, menurut beliau puisi karya Sukmawati 

merupakan penistaan agama, karena telah membandingkan suara adzan. 

KH Athian juga mengatakan bahwa: 

“Muslim yang mengatakan bukan penistaan lebih menyakitkan. 

Jadi bagi umat Islam lebih menyakitkan lagi di saat umat Islam 

sakit dengan penistaan ini dan mereka menahan diri, datang pula 

celetuk pernyataan seperti itu”.9 

 

Menurut KH Athian mengenai kasus penistaan agama tersebut, 

proses hukumlah yang akan menentukan apakah termasuk ke dalam 

penistaan agama atau tidak. Tetapi jika hasil menyatakan terbukti atau 

tidaknya masalah tersebut, bagi KH Athian masalah tersebut tetap sebuah 

penistaan agama.   

4. Puisi Sukmawati Penistaan Agama? Ini Kata Kiai Ma’ruf 

Berita tersebut dimuat pada hari Kamis 05 April 2018 pukul 17:05 

WIB, isi dari berita tersebut adala beberapa pernyataan dari Prof KH 

Ma’ruf Amin yang menjabat sebagai Ketua Umum MUI. Menurut beliau, 

MUI masih belum mendalami kasus tersebut karena MUI masih fokus 

                                                           
9 “FUUI : Puisi Sukmawati Termasuk Penistaan Agama” dalam  http://republika.co.id, diakses 

pada jam 20:00 WIB, tanggal 25 Mei 2019. 

http://republika.co.id/
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untuk bisa mendamaikan antar umat islam yang sedang berselisih. Ia 

mengatakan bahwa: 

“Saya kira itu begini kan dalam memahami. Kita MUI belum 

mendalami, tapi kan reaksinya sudah ada. Tentu juga ada yang 

membenarkan itu, tapi banyak yang tidak (bukan penistaan 

agama)”. 

“Kita MUI tidak masuk kesitu dulu (penistaan atau bukan). Kita 

menganggap bagaimana kalau ini kita mengompromikan, 

menyelesaikan, mendamaikan. Kemudian membangun kembali 

persaudaraan”.10 

 

Artikel tersebut menyatakan bahwa Sukmawati telah meminta 

maaf kepada seluruh umat Islam karena puisinya yang sudah 

menyinggung banyak umat Islam. KH Ma’ruf juga berharap dengan 

permintaan maaf yang sudah di lakukan Sukmawati bisa membuat umat 

Islam memaafkan dan tidak ada lagi yang menindaklanjuti laporannya. 

5. Ketua DDII: Sukmawati Singgung Umat Islam 

Artikel yang dimuat pada hari Rabu 04 April 2018 pukul 14:01 

tersebut berisi tentang pendapat ketua Umum Dewan Dakwah Islamiyah 

Indonesia (DDII), Mohammad Siddik. Ia mengatakn bahwa puisi yang 

ditulis oleh Sukmawati Soekarnoputri telah menyinggung perasaan umat 

islam sehingga menyebabkan kemarahan di kalangan umat islam.  

“Kita sangat menyesalkan puisi Sukmawati, yang menyinggung 

salah satu unsur syariat Islam. dengan begitu, dia menempatkan 

dirinya sendiri pada tempat terhina”.11 

 

                                                           
10 “Puisi Sukmawati Penistaan Agama? IniKata Kiai Ma’ruf” dalam http://republika.co.id, diakses 

pada jam 20:16 WIB, tanggal 25 Mei 2019.  
11 “Ketua DDII : Sukmawati Singgung Umat Islam” dalam http://republika.co.id, diakses pada jam 

20:30 WIB, tanggal 25 Mei 2019.  

http://republika.co.id/
http://republika.co.id/
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Mohammad Sidik mengatakan bahwa alunan azan merupakan 

panggilan Allah yang disuarakan dengan tujuan untuk memberitahu 

bahwa waktu shalat telah tiba dan suara kidung tidak sebanding dengan 

panggilan Allah untuk umat Islam agar segera melaksanakan shalat, 

sehingga ia menilai bahwa membandingkan alunan azan dengan suara 

kidung merupakan hal yang tidak proposional. Ia juga mengatakan 

bahwa Sukmawati juga tidak perlu membandingkan antara kode dengan 

cadar, karena cadar merupakan salah satu bagian dari syariat islam 

meskipun ada sebagian ulama yang membolehkan menggunakannya dan 

ada sebagian yang tidak. 

Bagi Siddik, puisi karya Sukmawati dinilai mengandung unsur 

SARA dan sangat tidak pantas karena telah menghina dan 

membandingkan antara agama dengan budaya, sehingga sangat perlu 

untuk dilaporkan kepada pihak kepolisian. 

6. Sukmawati dan Kebencian Berbalut Sastra 

Artikel yang ditulis oleh Khairil Miswar tersebut dimuat pada hari 

kamis 05 April 2018 pukul 00.35 WIB, menurut penulis imajinasi 

Sukmawati pada puisi tersebut terlihat liar dan sadis karena telah 

membuat luka hati para umat Islam. Ia juga mengatakan bahwa suara 

kidung merupakan sebuah seni, sedangkan alunan azan mempunyai sifat 

yang religius sehingga Sukmawati telah melakukan perbandingan yang 

tidak setara antara alunan azan dengan suara kidung. 
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Penulis menyimpulkan bahwa dengan menulis puisi tersebut 

Sukmawati telah melakukan politisasi sastra untuk menyudutkan umat 

Islam di Indonesia. Dengan menggunakan kalimat-kalimat yang sensitif 

tersebut yang kemudian dikemas sedemikian rupa dan masih berada 

dalam ruang sastra, ketika kemudian terjadi gejolak sosial maka 

Sukmawati masih bisa menyelamatkan diri dengan bersembunyi dibalik 

kekeramatan sastra.12 

7. KAHMI: Puisi ‘Ibu Indonesia’ Panaskan Kembali Situasi Bangsa 

Artikel yang dimuat pada hari Rabu anggal 4 April 2018 pada 

pukul 15:30 WIB tersebut berisi tentang respon dari Presidium Majelis 

Nasional Korps Alumni Himpunan Mahasiswa Indonesia (KAHMI) yaitu 

Ahmad Doli Kurnia. Menurutnya dengan Sukmawati membacakan puisi 

karyanya situasi toleransi agama yang mulai kondusif dan damai kembali 

memanas. Ia juga mengatakan bahwa: 

“Indonesia yang dilahirkan oleh Bung Karno dan founding father 

yang lainnya merupakan Indonesia yang didasari oleh nilai-nilai 

Ke-Tuhanan, Ke-manusiaan, dan Kebersamaan yang saling 

menghargai dan menghormati keberagaman dan perbedaan”.13 

"Apa yang telah dilakukan oleh Ibu Sukmawati adalah sesuatu 

yang dapat menciderai kehidupan yang sejak awal dibangun oleh 

orang tuanya. Apa yag disampaikan oleh Ibu Sukmawati tidak ada 

hubungannya dengan pertentangan seni, budaya, dan politik. Apa 

yang disampaikan Ibu Sukmawati adalah sesuatu pemikiran yang 

justru keliru, bertentangan, dan berbahaya bagi ke-Indonesiaan”.14 

                                                           
12 “Sukmawati dan Kebencian Berbalut Sastra” dalam http://republika.co.id, diakses pada jam 

20.42 WIB, tanggal 25 Mei 2019.  
13 “KAHMI: Puisi ‘Ibu Indonesia’ Panaskan Kembali Situasi Bangsa” dalam http://republika.co.id, 

diakses pada jam 21.15 WIB, tanggal 25 Mei 2019. 
14 Ibid.  

http://republika.co.id/
http://republika.co.id/
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Menurut ahmad, sebagai anak bangsa sebaiknya bisa 

mencerminkan kehidupan yang tentram dan damai yang berbasis nilai 

religiulitas. Ia juga berharap Sukmawati lebih bisa intropeksi diri dan 

bersikap bijak serta meinta maaf kepada masyarakat Indonesia mengenai 

puisi karyanya tersebut. 

8. Tentang Puisi Sukmawati, Ini Kata Menag Lukman 

Artikel tersebut dimuat pada hari Rabu tanggal 04 April pukul 

15:17 wib, isi dari artikel tersebut adalah tanggapan dari Menteri Agama 

Lukman Hakim Saifudin. Ia mengajak masyarakat Indonesia untuk tidak 

terjebak dalam kontroversi puisi tersebut dan bisa untuk saling 

memaafkan. Lukman juga sangat berharap agar Sukmawati segera 

meminta maaf kepada masyarakat atas puisinya. Ia mengatakan bahwa: 

“Saya yakin beliau tidak ada niat mengusik kenyamanan umat 

Islam. Saya mengenal beliau dan saya meyakini beliau tidak 

membenci umat Islam”.15 

“Silahkan para ahli yang menilai. Itu puisi, bentuk ekspresi 

seseorang mengungkapkan apa yang dia rasakan dan pikirkan 

dalam bentuk tulisan. Silahkan ahli menilai, apakah ekspresi itu 

bermasalah atau tidak”.16 

 

Lukman juga mengataka bahwa  setiap orang selalu mempunyai 

pandangan yang berbeda dalam menilai sesuatu, dan ia mengaku dalam 

menilai puisi terebut merupakan bukan bidang dan ahlinya.  

 

 

                                                           
15 “Tentang Puisi Sukmawati, Ini Kata Menag Lukman” dalam http://republika.co.id, diakses pada 

jam 21:37, tanggal 25 Mei 2019. 
16 Ibid. 

http://republika.co.id/
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9. Puisi Sukmawati, PB HMI: Karya Seni Seharusnya Mendamaikan 

Artikel yang dimuat pada hari Selasa tanggal 03 April 2018 pada 

pukul 18:21 WIB tersebut berisi tentang komentar Ketua Umum PB HMI 

Respratori Saddam Al Jihad. Menurutnya, karya seni seharusnya bisa 

mendamaikan hati dan meneduhkan bukan malah menyulut emosi. Ia 

mengatakan: 

“Seharusnya ibunda Sukmawati menjadikan seni sebagai instrumen 

kata-kata yang teduh dan mendamaikan, bukan kemudian melukai 

keyakinan suatu umat”.17 

 

Saddam juga mengajak seluruh masyarakat Indonesia untuk selalu 

menjaga prinsip dalam berseni dan menjaga Indonesia dengan 

kebhinekan, kebudayaan serta kesenian yang bermartabat. Selain itu ia 

juga membuat puisi untuk menanggapi puisi Ibu Indonesia yang ditulis 

oleh Sukmawati. Isi puisi tersebut adalah: 

“Yang aku tahu Indonesia cinta toleransi 

Aku cinta Indonesia tanpa gaduh dalam berseni dan berbudaya 

Indonesia yang cinta Islam, Indonesia yang cinta Budha 

Indonesia yang cinta Hindu, Indonesia yang cinta Protestan 

Indonesia yang cinta katolik, Indonesia yang cinta Konghucu 

Dan Indonesia yang cinta peradaban yang beradab 

Aku cinta seni tanpa singgung singgungan SARA, singgungan 

sedarah, singgungan sebhineka 

Azanmu memandu peradaban Indonesia 

Keheninganmu menenangkan peradaban Indonesia 

Nyanyianmu membuat nyaman Indonesia 

Toleransi terhadap setiap entitas Inddonesia adalah sebuah 

keberadaan dalam atensi 

Toleransi ke-Indonesiaan tanpa hembusan ruang konflik 

Dan Indonesia adalah toleransi dalam raut kebhinekaan”18 

                                                           
17 “Puisi Sukmawati, PB HMI: Karya Seni Seharusnya Mendamaikan” dalam http://republika.co.id 

diakses pada jam 21:50 WIB, tanggal 25 Mei 2019. 

http://republika.co.id/
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Selain itu, pada media Nahimunkar.org terdapat beberapa berita yang 

juga membahas tentang kontroversi puisi Ibu Indonesia karya Sukmawati 

Soekarnoputri. Media online yang merupakan situs pribadi Drs Hartono ini 

merupakan media yang memuat tentang berita-berita Islam, dakwah, dan 

aliran/faham sesat. Di media tersebut terdapat 9 kolom rubrik, yaitu nasional, 

dunia, tokoh, syi’ah, sepilis, LDII, ahmadiyah, kajian, dan khutbah. 

Beberapa artikel yang berkaitan dengan puisi tersebut adalah: 

1. Sukmawati Telah Menghina Ajaran Islam dan Melukai Hati Umat Islam, 

Tidak Bisa Ditolelir 

Dimuat pada tanggal 10 April 2018, artikel yang berjudul 

“Sukmawati Telah Menghina Ajaran Agama Islam dan Melukai Hati 

Umat Islam, Tidak Bisa Ditolelir” tersebut ditulis oleh Dr. M. Yusran 

Hadi, Lc., MA. Pada artikel tersebut, Yusran menyampaikan delapan point 

penting dalam menanggapi persoalan puisi Sukmawati: 

Pertama, menurutnya puisi tersebut telah membuat umat Islam 

marah dan menimbulkan keserasahan bangsa Indonesia sehingga membuat 

Yusran menyesal dan menentang puisi yang dibuat oleh Sukmawati. 

Kedua, Yusran mengatakan bahwa Sukmawati telah melakukan 

penghinaan terhadap umat Islam dan hukumnya haram, ia mengatakan 

bahwa apa yang telah dilakukan oleh Sukmawati ini merupakan 

                                                                                                                                                       
18 “Puisi Sukmawati, PB HMI: Karya Seni Seharusnya Mendamaikan” dalam http://republika.co.id 

diakses pada jam 21:50 WIB, tanggal 25 Mei 2019. 

http://republika.co.id/
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pelanggaran hukum di Indonesia tentang penodaan agama yaitu Undang-

Undang no 1/PNPS/1965 dan pasal 156a dalam KUHP. 

Ketiga, pada puisi Sukmawati terdapat kalimat yang 

membandingkan antara azan dengan kidung dan membandingkan antara 

cadar dengan konde, hal tersebut terlihat bahwa melalui puisinya 

Sukmawati telah membenturkan antara agama dengan budaya. Apalagi 

lebih mengunggulkan budaya daripada agama Islam. Bagaimanapun juga 

agama berada diatas budaya dan agama Islam berasal dari Allah Swt, 

sedangkan budaya merupakan apa yang telah dibuat oleh manusia. 

Keempat, pernyataan Sukmawati yang membandingkan antara 

azan dengan kidung dan cadar dengan konde menimbulkan tanda tanya 

kepada umat Islam mengenai agama yang dianut oleh Sukmawati, karena 

jika ia seorang muslim sangat tidak patut jika lebih mengunggulkan 

budaya dari syariat Islam. 

Kelima, dengan menulis puisi tersebut maka Sukmawati terlihat 

dan terkesan islamophobia. Jika dia adalah seorang muslimah maka hal 

tersebut sangat membahayakan aqidahnya sendiri karena telah menolak 

syariat Islam dan hukumnya murtad.  

Keenam, azan merupakan perintah hadist Nabi Muhammab Saw 

untuk memberitahukan bahwa sudah masuk waktu shalat, sedangkan 

cadar/jilbab merupakan perintah yang sudah dijelaskan di Al-Quran dan 

Hadist Nabi Saw untuk menutup aurat dengan keduanya karena menutup 
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aurat merupakan sebuah kewajiban yang sudah dijelaskan di kitab-kitab 

Tafsir dan Fiqih. 

Ketujuh, perbuatan yang sudah dilakukan oleh Sukmawati tidak 

bisa ditolelir lagi sehingga meminta kepada pihak kepolisian untuk segera 

mengusut dan menindaklanjuti persoalan tersebut. Hal tersebut dilakukan 

supaya bisa memberi efek jera dan pelajaran untuk Sukmawati. 

Kedelapan, orang yang telah melakukan penistaan agama tidak 

boleh dimaafkan sebelum pelaku dikenakan hukuman. Maka, meskipun 

Sukmawati telah meminta maaf kepada seluruh umat Islam proses hukum 

harus terus berlanjut.19 

2. MUI Papua Kutuk Keras Puisi Provokasi Sukmawati 

Artikel yang dimuat pada tanggal 03 April 2018 tersebut 

menjelaskan bahwa Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) KH Saiful 

Islam Payaeg mengutuk puisi yang dibuat oleh Sukmawati karena 

mengandung unsur SARA. Menurut Kiai Saiful, masalah syariat Islam 

merupakan sesuatu yang sudah ditetapkan oleh Allah Swt sehingga tidak 

bisa di halangi oleh siapapun, ia juga mendorong MUI pusat untuk segera 

mengambil langkah hukum untuk menindaklanjuti puisi Sukmawati.  

“Agama dan negara itu sudah clear, sudah selesai, bahwa kita 

bangsa Indonesia mempunyai dasar Pancasila Sila yang pertama itu 

Ketuhanan yang Maha Esa”20 

 

                                                           
19 “Sukmawati Telah Menghina Ajaran Islam dan Melukai Hati Umat Islam, Tidak Bisa Ditolelir” 

dalam http://nahimunkar.org, diakses pada jam 14:55 WIB, tanggal 27 Mei 2019. 
20 “MUI Papua Kutuk Keras Puisi Provokasi Sukmawati” dalam http://nahimunkar.org, diakses 

pada jam 15:39 WIB, tanggal 27Mei 2019.  

http://nahimunkar.org/
http://nahimunkar.org/
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Dari ucapan Kiai Saiful tersebut dapat disimpulkan bahwa menjadi 

orang Indonesia itu haruslah beragama dan mempercayai akan adanya 

Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan bunyi Pancasila pada sila pertama. 

3. Alumni 212: Sukmawati Soekarnoputri Lebih Parah daripada Ahok  

Artikel tersebut dimuat pada tanggal 07 April 2018, menurut 

Alumni Persaudaraan Aksi 212 puisi yang dibacakan oleh Sukmawati 

merupakan suatu penodaan agama. Mereka menganggap bahwa kasus 

yang dialami oleh Sukmawati lebih parah daripada kasus penodaan agama 

yang dilakukan oleh mantan Gubenur DKI Jakarta Basuki Tjahaja 

Purnama atau Ahok. Para anggota Persaudaraan Alumni 212 dan Front 

Pembela Islam melakukan aksi demonstrasi di depan gedung Bareskrim 

Polri, Medan Merdeka Timur, hal tersebut mereka lakukan untuk 

menuntut agar Sukmawati dipenjara.21 

Menurut Selamet selaku ketua umum Persaudaraan Alumni 212, ia 

mendesak supaya kasus penodaan agama yang dilakukan oleh Sukmawati 

segera diproses hukum seperti kasus Ahok karena kasus ini bukanlah hal 

yang sepele. Meskipun secara pribadi mereka telah memaafkan 

Sukmawati, bagi mereka proses hukum tetap harus berjalan dan tidak 

boleh berhenti. 

 

 

                                                           
21 “Alumni 212 : Sukmawati Soekarnoputri Lebih Parah daripada Ahok” dalam 

http://nahimunkar.org, diakses pada jam 16:05 WIB, tanggal 27 Mei 2019. 

http://nahimunkar.org/
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Setelah membaca beberapa artikel yang berkaitan dengan puisi Ibu 

Indonesia yang ditulis oleh Sukmawati Soekarnoputri, terdapat beberapa 

golongan yang menganggap bahwa puisi Ibu Indonesia mengandung unsur 

SARA. Akan tetapi untuk dapat mengetahui makna tersirat yang terdapat 

pada puisi tersebut, maka harus di analisis dengan menggunakan pendekatan 

yang relevan, dan puisi ini akan di analisis menggunakan metode kualitatif.22 

Karena analisis kualitatif merupakan penelitian yang mengkaji isi teks dengan 

memberikan intepretasi pada teks yang sudah ada, sehingga dengan 

menganalisis menggunakan metode ini maka dapat terhindar dari penafsiran 

yang sewenang-wenang. 

                                                           
22 Muhammad Rifa’ie, “Identitas Kultural dalam Puisi”, 1. 
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BAB IV 

ANALISIS 

Sukmawati dan Puisi Ibu Indonesia: Sebuah Tinjauan  

Analisis Wacana Kritis 

 

A. Analisis Wacana Kritis Puisi Ibu Indonesia  

Puisi Ibu Indonesia merupakan puisi yang dinilai mengandung unsur 

Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan (SARA). Pada saat konferensi pers, 

Sukmawati memberikan klarifikasi terkait dengan puisi yang ia tulis dan 

dibacakan pada acara “29 Tahun Anne Avantie Berkarya di Indonesia 

Fashion Week 2018”. Menurutnya puisi tersebut sesuai dengan tema dari 

acara pagelaran busana yaitu Cultural Identity yang mana semata-mata adalah 

pandangannya sebagai seniman dan budayawati yang murni merupakan sastra 

Indonesia, ia mengatakan bahwa pada isi puisi tersebut  tidak ada niatan 

untuk menghina umat Islam Indonesia karena Sukmawati juga merupakan 

muslimah yang bangga dan bersyukur atas keislamannya.  

Puisi Ibu Indonesia juga merupakan bagian dari puisi karyanya yang 

terdapat pada buku berjudul “Kumpulan Puisi Ibu Indonesia” yang 

diterbitkan pada tahun 2006. Ia juga mengatakan bahwa puisi Ibu Indonesia 

ditulis sebagai refleksi dari rasa keprihatinannya terhadap wawasan 

kebangsaan yang kemudian dirangkum  semata-mata untuk menarik perhatian 

anak-anak bangsa agar tidak melupakan jati diri Indonesia, selain itu tujuan 
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puisi itu ditulis sebagai bentuk dari upaya  mengekspresikan suara 

kebudayaan yang sesuai dengan tema acara. Sukmawati tergerak untuk 

semakin memahami Islam Nusantara yang berkemajuan sebagaimana cita-cita 

Bung Karno. Puisi itu juga merupakan bentuk penghormatannya terhadap Ibu 

Pertiwi Indonesia yang begitu kaya dengan tradisi kebudayaan.  Pada point 

terakhir Sukmawati meminta maaf setulus hati kepada umat Islam Indonesia 

atas dinamika dan pro kontra terkait dengan puisinya yang telah 

menimbulkan kontroversi, khususnya bagi masyarakat yang merasa 

tersinggung dan keberatan dengan isi puisi tersebut.  

Jika dilihat dari klarifikasi Sukmawati mengenai puisi yang ditulis, 

dapat disimpulkan bahwa pada beberapa bait yang dianggap oleh masyarakat 

mengandung unsur SARA dan menistakan agama tersebut, Sukmawati tidak 

berniat untuk menghina dan menyinggung umat Islam. 

Puisi merupakan karya sastra yang dapat tercipta dari penghayatan 

kehidupan keseharian dan perasaan jiwa yang kemudian diolah menjadi 

sebuah kata, sehingga selalu terdapat makna yang tersembunyi pada setiap 

baitnya. Puisi juga merupakan sebuah ungkapan perasaan yang ada didalam 

pikiran. Ketika menulis sebuah puisi makna yang terdapat pada puisi tersebut 

hanya bisa dirasakan oleh penulis. Sehingga ketika penikmat atau pembaca 

puisi menyimpulkan makna yang ada, maka bisa dapat menimbulkan 

berbagai macam penafsiran yang berbeda. 
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Untuk dapat mengetahui makna yang ada pada puisi, kita dapat 

menganalisisnya menggunakan analisis wacana kritis. Dengan menggunakan 

analsis wacana kritis maka dapat membantu untuk memahami bahasa dalam 

penggunaannya, karena pada kajian ini yang digunakan untuk menganalisis 

adalah bahasa yang ada pada teks sehingga hasil yang akan diperoleh 

nantinya bisa terhubungkan dengan konteks pada saat puisi tersebut ditulis 

oleh pengarang. 

Sebagaimana yang telah dibahas tentang puisi Ibu Indonesia yang 

menyebabkan  berbagai macam penafsiran di kalangan masyarakat baik itu 

pro maupun kontra. Pada pembahasan ini peneliti akan membahas beberapa 

bait puisi Ibu Indonesia yang telah menimbulkan kontroversi. Peneliti 

menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairclough sebagai analisis 

utama dan dengan menggunakan pendekatan tiga dimensi dari Norman 

Fairclough, yaitu dimensi teks, dimensi discourse, dan dimensi sosiocultural. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengkritisi serta mengungkap makna 

pada puisi Ibu Indonesia. 

1. Teks 

Pada dimensi ini, terdapat tiga tingkatan dalam menganalisis teks. 

Pertama adalah representasi teks, yaitu bagaimana seseorang, kelompok, 

situasi, keadaan atau apapun digambarkan dalam teks. Pada tingkatan 

kedua adalah relasi yang menganalisis bagaimana hubungan antara 

khalayak atau partisipan ditampilkan dan digambarkan melalui teks. Dan 
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pada tingkatan terakhir adalah menganalisis identitas dari individu atau 

kelompok ditampilkan dan digambarkan dalam teks.1 

a. Representasi 

Puisi Ibu Indonesia merupakan sebuah karya sastra yang 

ditulis oleh Sukmawati, melalui puisi tersebut ia berusaha untuk 

mengungkapkan perasaannya melalui pemikiran dan pengalaman 

yang kemudian dikemas menggunakan bahasa yang indah. Pada 

puisi tersebut Sukmawati menggunakan tanda sebagai pengusung 

estetika pada tiap baitnya, dan di beberapa baris puisi tersebut 

terdapat sebuah bahasa yang menimbulkan banyak penafsiran. 

Pada beberapa kata yang terdapat pada bait puisi yang 

ditulis oleh Sukmawati merupakan sebuah deskripsi yang 

menggambarkan tentang kebudayaan yang dimiliki Indonesia. Ia 

menggunakan kata khas yang dimiliki oleh budaya Indonesia, salah 

satu kata yang terdapat pada puisi tersebut adalah konde dan 

kidung. Selain itu, pada puisinya Sukmawati juga menulis getah 

hutan dan benang tertenun yang yang juga merupakan kekayaan 

alam dan budaya yang dimiliki oleh Indonesia. 

Penggambarang yang ditampilkan oleh Sukmawati di 

dalam teks puisi tersebut menggunakan kalimat yang menunjukkan 

ciri khas Indonesia, hal tersebut ditujukan agar pembaca teks juga 

                                                           
1 Eriyanto, Analisis Wacana Teks (Pengantar Analisis Teks Media), 289.  
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bisa mengetahui bagaimana sebenarnya keadaan budaya yang ada 

di negara kita. 

b. Relasi 

Pada acara “29 Tahun Anne Avantie Berkarya di Indonesia 

Fashion Week 2018”, Sukmawati diberikan kesempatan untuk 

membacakan puisi karyanya sendiri yang berjudul Ibu Indonesia, 

dalam puisi tersebut terdapat beberapa baris yang berisi sebuah 

pesan yang ingin disampaikan oleh Sukmawati. Setiap kata yang di 

rangkai menjadi bait-bait puisi tersebut didalamnya terkandung 

pesan dari penulis atas keprihatinannya terhadap wawasan 

kebangsaan pada anak-anak bangsa Indonesia, selain itu puisi yang 

ia tulis merupakan sebuah ekspresi kebudayaan yang memang 

sesuai dengan tema acara yaitu Cultural Identity.  

Pada puisi ibu Indonesia, Sukmawati sebagai penulis puisi 

tersebut menggunakan aku sebagai tokoh utama, dengan kata lain 

aku yang dimaksudkan itu adalah bukan aku yang mengarang 

puisi. Ia menggunan kata aku karena, aku  bisa bersifat universal 

sehingga bisa ditujukkan kepada siapa saja. Aku tersebut juga bisa 

ditujukan pada anak-anak bangsa yang mulai melupakan 

kebudayaan Indonesia dan yang kurang mempunyai wawasan 

kebangsaan terhadap negara kita. Hal tersebut sesuai dari apa yang 

dinyatakan oleh Sukwamati pada saat klarifikasi mengenai puisi 

tersebut. 
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c. Identitas 

Sukmawati sebagai penulis puisi Ibu Indonesia merupakan 

seorang budayawati yang mencoba merefleksikan keprihatinannya 

terhadap wawasan kebangsaan yang dirangkai dan kemudian 

dijadikan puisi yang bertujuan untuk menarik perhatian anak-anak 

bangsa agar tidak melupakan jati diri Indonesia. Bisa dikatakan 

Sukmawati dalam menulis puisi ini memposisikan dirinya bukan 

sebagai tokoh utama, sehingga kata aku yang ia maksud ditujukan 

pada aku-aku yang lain atau individu masyarakat Indonesia yang 

mulai melupakan nilai-nilai kearifan lokal dan identitas kultural.  

Pada teks puisi tersebut, identifikasi Sukmawati tidak dapat 

dilihat dan diketahui secara langsung tetapi secara implisit (tidak 

secara langsung) ada didalam teks. Hanya saja jika melihat dari 

klarifikasi Sukmawati, puisi tersebut merupakan gambaran dari 

rasa keprihatinan tentang bangsa Indonesia yang sedang dirasakan 

olehnya. 

2. Discourse 

Pada analisis discourse practice atau praktik wacana ini tujuan 

utamanya adalah produksi dan konsumsi teks. Proses produksi teks 

berkaitan dengan latar belakang ditulis dan dibacakannya puisi Ibu 

Indonesia, sedangkan konsumsi teks melihat dari baris 1-3 dan baris ke 

16-18 yang dianggap oleh masyarakat mengandung unsur SARA.  
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Pada proses produksi puisi tersebut sudah jelas bahwa secara 

langsung Sukmawati memegang kendali dalam memproduksi teks, dari 

dan pada klarifikasi Sukmawati mengenai puisi Ibu Indonesia sudah 

dijelaskan bahwa tujuannya dalam menulis puisi tersebut berdasarkan 

pada rasa keprihatinannya terhadap wawasan kebangsaan para anak 

muda bangsa ini. Ia menjelaskan bahwa dalam puisinya tersebut sama 

sekali tidak ada niatan untuk menghina ataupun merendahkan umat 

Islam. Selain itu tujuan ia menulis dan membacakan puisi tersebut adalah 

sebagai bentuk ekspresi suara kebudayaan yang memang sesuai dengan 

tema acara pagelaran busana yaitu Cultural Identity. 

Baris ke 1-3  

“Aku tak tahu syariat Islam 

Yang ku tahu sari konde ibu Indonesia sangatlah indah 

Lebih cantik dari cadar dirimu” 

 

Pada baris ke 1-3 Sukmawati mencoba mengatakan tentang 

ketidaktahuannya mengenai syariat Islam atau hukum agama yang 

menetapkan peran hidup manusia terhadap Sang Pencipta berupa agama 

yang sudah diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.2 Dan di kalimat 

selanjutnya terdapat sebuah kalimat yang mengatakan bahwa ia lebih 

mengetahui sari konde ibu Indonesia yang sangat indah, kemudian 

Sukmawati  juga mengatakan bahwa sari konde ibu Indonesia sangatlah 

menarik dan lebih indah dari cadar atau perempuan yang memakai cadar. 

                                                           
2 Enung Nurjanah, dkk., “Tinjauan Semiotika Puisi Ibu Indonesi”, 286.  
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Ketika membaca isi teks pada bait tersebut maka akan timbul 

pertanyaan, hal apakah yang menyebabkan Sukmawati menulis puisi 

tersebut. Dari klarifikasi yang dijelaskan Sukmawati, sebenarnya ia sama 

sekali tidak bermaksud untuk melakukan perbandingan antara sari konde 

dengan cadar karena pada dasarnya baik konde ataupun cadar hal 

tersebut memiliki nilai estetis masing-masing yang merupakan lambang 

dari kecantikan dan kehormatan.  

Jika dilihat dari sejarahnya, bersanggul merupakan ciri khas 

kebiasaan yang sudah melekat dan sudah dikenal sejak lama dalam 

kebudayaan Indonesia, karena masyarakat Indonesia telah mengenal 

konde sejak zaman Pakubuwono X tahun 1893-1939.3 Sedangkan di 

masyarakat Indonesia, tren jilbab mulai ada ketika masa orde baru pada 

tahun 1980 karena mendapat pengaruh dari pemikiran al-Ikhwan al-

Muslimin di Mesir. Pada tahun 1991, pemerintah mengeluarkan 

peraturan yang membolehkan pelajar sekolah dengan pakaian yang 

muslimah atau jilbab.4  

Dari sedikit penjelasan tersebut, bisa diketahui bahwa kebiasaan 

bersanggul telah lebih dulu dan lebih lama melekat di masyarakat 

Indonesia. pada puisi Ibu Indonesia tokoh aku sebenarnya tidak menolak 

dan menentang cadar, karena masyarakat Indonesia lebih dahulu 

mengenal istilah konde,  Sukmawati mencoba menjelaskan bahwa Ibu 

                                                           
3 Muhammad Rifa’ie, “Identitas Kultural dalam Puisi ”, 5. 
4 Fathonah K. Daud, “ Jilbab, Hijab, dan Aurat Perempuan (Antara Tafsir Klasik, Tafsir 

Kontemporer dan Pandangan Muslim Feminis)”, Jurnal Studi Keislaman Al Hikmah. Volume. 3 

Nomor. 1, (Maret 2013), 4.  
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Indonesia yang memakai konde sangat peduli. Pada dasarnya baik konde 

ataupun cadar, sebenarnya memiliki nilai religius dan nilai sosial yang 

baik. 

Baris ke 16-18 

“Aku tak tahu syariat Islam 

Yang ku tahu suara kidung ibu Indonesia, sangat elok 

Lebih merdu dari alunan azan mu” 

 

Pada baris ke 16-18, Sukmawati memberi penegasan kepada 

pembaca bahwa yang ia ketahui suara kidung atau lagu bahasa Indonesia 

lebih merdu dan elok untuk didengar dari alunan suara azan. Pada puisi 

tersebut Sukmawati menggunakan kata aku sebagai tokoh pada puisi Ibu 

Indonesia. Seperti halnya tokoh pada karya sastra yang lain, tokoh yang 

ada pada puisi adalah pelaku cerita yang menjalankan fungsinya sesuai 

dengan yang sudah di maksudkan oleh penulis puisi.5 Tokoh aku tidak 

hanya dimaksudkan pada penulis puisi, tetapi aku disini dimaksudkan 

pada aku atau individu yang lain yang ada di kehidupan nyata yaitu 

kehidupan masyarakat Indonesia.  

Kidung merupakan sebuah karya sastra yang dimiliki oleh 

masyarakat Indonesia yang berupa tembang atau nyanyian dalam bahasa 

jawa. Pada bait ini, tokoh aku bukan bermaksud untuk melecehkan 

ataupun menolak suara alunan azan. Suara kidung yang dimaksud lebih 

merdu dari alunan azan bisa ditafsirkan bahwa masyarakat Indonesia 

                                                           
5 Muhammad Rifa’ie, “Identitas Kultural dalam Puisi”, 3.  
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lebih akrab dan lebih sering mendengar suara kidung ataupun lagu 

daripada alunan azan yang mengajak orang untuk melaksanakan ibadah.  

Sama halnya dengan konde dan cadar pada dasarnya baik itu suara 

kidung ataupn alunan azan, keduanya mempunyai nilai-nilai kebaikan, 

nilai luhur, dan nilai kemanusiaan. 

Sedangkan pada proses konsumsi teks, bisa dilihat bagaimana 

khalayak atau masyarakat merespon dan menanggapi tentang puisi 

tersebut. Jika dilihat dari pembahasan sebelumnya, puisi Ibu Indonesia 

cukup menimbulkan beberapa pemikiran dan tidak sedikit masyarakat 

yang menanggapi puisi Ibu Indonesia baik itu dari tokoh masyarakat 

maupun organisasi-organisasi masyarakat yang ada di Indonesia. Banyak 

juga media online yang memuat artikel tentang tanggapan masyarakat 

mengenai puisi tersebut.  

Dari tanggapan-tanggapan masyarakat tentang puisi tersebut, ada 

beberapa pihak yang tidak mempermasalahkan isi dan makna dari puisi 

itu. Tetapi ada  juga beberapa pihak yang menganggap bahwa puisi Ibu 

Indonesia merupakan puisi yang mengandung unsur SARA, karena 

terdapat kalimat yang mencoba membenturkan antara syariat Islam 

dengan budaya.  
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Tabel ringkasan tentang tanggapan puisi Ibu Indonesia di media online: 

NO JUDUL ARTIKEL TIPOLOGI 

1. Tanggapan MUI Pusat Soal Puisi 

Sukmawati 

Prespektif Syariat 

2. Puisi Sukmawati, Muhammadiyah 

Minta Umat tak Berlebihan 

Bericara tentang Etis 

3. FUUI: Puisi Sukmawati Termasuk 

Penistaan 

Prespektif Syariat 

4. Puisi Sukmawati Penistaan Agama? 

Ini Kata Kiai Ma’ruf 

Membedakan Persoalan 

Seni dengan Syariat 

5. Ketua LDII: Sukmawati Singgung 

Umat Islam 

Membedakan Persoalan 

Seni dengan Syariat 

6. Sukmawati dan Kebencian Berbalut 

Sastra 

Politisasi Sastra 

7. KAHMI: Puisi ‘Ibu Indonesia’ 

Panaskan Kembali Situasi Bangsa 

Membedakan Persoalan 

Seni dengan Syariat 

8. Tentang Puisi Sukmawati, Ini Kata 

Menag Lukman 

Ekspresi Budayawan 

9. Puisi Sukmawati, PB HMI: Karya 

Seni Seharusnya Mendamaikan 

Prinsip dalam Berseni 

10. Sukmawati Telah Menghina Ajaran 

Islam dan Melukai Hati Umat 

Islam, Tidak Bisa Ditolelir 

Berbicara tentang Etis 

11. MUI Papua Kutuk Keras Puisi 

Provokasi Sukmawati 

Membedakan Persoalan 

Seni dengan Syariat 

12. Alumni 212: Sukmawati 

Soekarnoputri Lebih Parah 

daripada Ahok 

Berbicara tentang Etis 

 

3. Sosiocultural 

Pada analisis ini, puisi Ibu Indonesia tidak hanya akan dianalisis 

dari segi teks saja. Analisis sosiocultural merupakan penentu bagaimana 

teks tersebut diproduksi dan dipahami, karena pada analisis ini 

didasarkan pada asumsi bahwa wacana yang muncul dipengaruhi dari 
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konteks sosial yang ada diluar teks seperti melihat bagaimana keadaan 

ketika teks tersebut diproduksi, apakah teks tersebut dipengaruhi oleh 

kondisi yang mengacu pada waktu dan suasana tertentu. 

Puisi Ibu Indonesia merupakan puisi yang ditulis oleh Sukmawati 

Soekarnoputri, yang merupakan salah satu puisi yang terdapat pada buku 

yang berjudul “Kumpulan Puisi Ibu Indonesia” dan diterbitkan pada 

tahun 2006. Pada saat klarifikasi Sukmawati mengenai puisi Ibu 

Indonesia yang telah ditulisnya, ia mengatakan bahwa puisi itu ditulis 

karena melihat wawasan kebangsaan yang dimiliki anak bangsa tidak 

seperti dulu lagi. Selain itu, menulis puisi Ibu Indonesia merupakan 

sebuah bentuk penghormatannya terhadap Ibu Pertiwi indonesia yang 

kaya akan tradisi kebudayaan.  

Melalui puisi tersebut, Sukmawati mengungkapkan tentang begitu 

kayanya bangsa Indonesia terlihat dari kebudayaan dan kondisi alam 

yang dimiliki. Ia mencoba mengingatkan betapa bumi Ibu Indonesia 

sangat indah, cantik, dan berbudi, sehingga tidak akan bisa di bandingkan 

dengan ketika kebudayaan luar yang masuk dan meluas di Indonesia.6 

Dalam hal ini, Sukmawati berusaha membangun kesadaran masyarakat 

mengenai identitas kultural, ia juga berusaha untuk menghidupkan 

kembali nilai-nilai luhur yang dirangkainya menjadi puisi. 

 

 

                                                           
6 Enung Nurjanah, dkk., “Tinjauan Semiotika Puisi Ibu Indonesi”, 288. 
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B. Makna Puisi Ibu Indonesia 

Sebagaimana yang telah dibahas diatas bahwa puisi Ibu Indonesia 

merupakan bentuk dari ekspresi kebudayaan dan refleksi rasa keprihatinan 

Sukmawati terhadap keadaan bangsa ini. Puisi tersebut merupakan sebuah 

penghormatan Sukmawati terhadap Ibu Pertiwi yang kaya akan tradisi 

kebudayaan. Dan untuk lebih jelasnya, peneliti akan membahas per-bait puisi 

tersebut. 

“Aku tak tahu syariat Islam 

Yang ku tahu sari konde ibu Indonesia sangatlah indah 

Lebih cantik dari cadar dirimu  

Gerai tekukan rambutnya suci 

Sesuci kain pembungkus ujudmu 

Rasa ciptanya sangatlah beraneka 

Menyatu dengan kodrat alam sekitar 

Jari jemarinya berbau getah hutan 

Peluh tersentuh angin laut” 

 

Pada bait pertama ini menjelaskan tentang ketidaktahuan seseorang 

dalam mengenal syariat Islam atau hukum Islam. Yang mana bahwa setiap 

manusia harus memiliki pedoman hidup baik itu dalam bentuk agama, sosial 

ataupun budaya. Pada bait ini tidak ditemukan unsur yang mengandung 

SARA atau menyinggung ajaran agama Islam, karena puisi ini ingin 

mengungkapkan tentang keindahan budaya Indonesia. Sari konde seorang ibu 

yang dimaksud dalam puisi tersebut melambangkan budaya Negara Indonesia 

yang sering digunakan oleh ibu pertiwi pada dahulu kala. Namun ada pula 

kata cadar dirimu pada puisi ini, yang dimaksud dengan cadar dirimu 

bukanlah sebuah cadar yang seringkali dipakai menutup sebagian wajah 

seseorang, cadar yang dimaksud disini adalah cadar yang seringkali menutupi 
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jati diri seseorang. Agar mengetahui dan mengenal bahwa dirinya adalah anak 

bangsa yang patut menjunjung tinggi budaya Indonesia. Dan tidak menutup 

dirinya dengan kebudayaan lain, sehingga jati dirinya sendiri tidak terlihat 

sebagai anak bangsa. Terlihat kembali pada baris puisi selanjutnya yang 

menggambarkan tentang keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia dan 

kekayaan alam Indonesia yang asri dan bersih. 

“Lihatlah ibu Indonesia 

Saat penglihatanmu semakin asing 

Supaya kau dapat mengingat  

Kecantikan asli dari bangsamu 

Jika kau ingin menjadi cantik, sehat, berbudi, dan kreatif 

Selamat datang di duniaku, bumi ibu Indonesia” 

 

Pada bait selanjutnya disampaikan bahwa para pembaca dapat melihat 

lebih jauh lagi perjuangan Ibu Indonesia di kala zaman penjajahan saat itu. 

Dari sinilah seorang pembaca diingatkan kembali bahwa jangan pernah 

melupakan jati diri bangsa Indonesia. Yang mana jati diri bangsa Indonesia 

sudah ada dan dibangun sejak lama. Beragam budaya yang dimilikinya 

menjadi sorotan negara lain untuk memilikinya. Semakin berkembangnya 

zaman, maka jangan sampai melupakan budaya Indonesia. karena semakin 

bertambah hari semakin pesat pula pergeseran budaya barat yang masuk ke 

Indonesia. Mulai dari cara berpakaian, ucapan, dan lain sebagainya. Puisi ini 

berusaha untuk mengenalkan budaya asli Indonesia yang beranekaragam, 

mulai dari Sabang sampai Merauke. Pakaian adat, tari daerah, rumah adat, 

dan lain sebagainya adalah salah satu ciri khas bangsa Indonesia. Seseorang 

yang dapat mengenali dan mencintai tanah air beserta budayanya maka akan 
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terlihat cantik dan elok. Sehingga tidak dapat dipungkiri lagi, jika banyak 

warga negara asing yang berdatangan ke Indonesia untuk meneliti dan 

melihat keanekaragaman budaya yang dimiliki Indonesia. 

“Aku tak tahu syariat Islam  

Yang ku tahu suara kidung ibu Indonesia, sangatlah elok 

Lebih merdu dari alunan azanmu 

Gemulai gerak tarinya adalah ibadah 

Semurni irama puja kepada Ilahi 

Nafas doanya berpadu cipta 

Helai demi helai benang tertanam 

Lelehan demi lelehan damar mengalun 

Canting menggores ayat-ayat dalam surgawi” 

 

Terulang kembali pada bait ketiga tentang ketidaktahuan seseorang 

dalam mengenal hukum Islam. Dari ketidaktahuan ini maka puisi ini ingin 

mengenal dan mempelajari hukum Islam yang sesungguhnya. Namun tidak 

untuk membandingkan antara tanah air Indonesia dan agama Islam. Kata 

kidung yang dipakai dalam puisi ini merupakan sebuah ungkapan bahasa 

seniman yang sering digunakan oleh budaya Indonesia. Dari ketidaktahuan 

tersebut, puisi ini berusaha mengajak seseorang untuk kembali mengingat 

adanya Sang Ilahi. Mengingat-Nya bukan untuk menjadi riya’, namun setiap 

langkah dari seseorang harus terucap kata Ilahi. Karena apa yang dirasakan 

manusia merupakan sebuah kenyataan dari sang Ilahi. Dari sinilah ketika 

seseorang dapat menghargai alam sekitar, maka seseorang tersebut akan 

mengetahui tentang kekuasaan sang Ilahi. Sehingga rasa syukur dan cinta 

kasihnya kepada tanah air akan membawanya kepada sang Ilahi. 
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“Pandanglah ibu Indonesia  

Saat pandanganmu semakin pudar 

Supaya kau dapat mengetahui kemolekan sejati dari bangsamu 

Sudah sejak dahulu kala riwayat bangsa beradap ini  

Cinta dan hormat kepada ibu Indonesia dan kaumnya” 

 

Pada bait terakhir puisi ini, kembali diingatkan bahwa sejatinya 

seorang masyarakat Indonesia janganlah sampai meninggalkan atau 

melalaikan budaya tanah air Indonesia meski sampai ajal menjemput. Begitu 

juga agar selalu mengenang tanah air Indonesia ini yang merupakan bangsa 

yang beradab. Bangsa yang memiliki perjuangan yang sangat baik dan 

sejarahnya dihargai oleh negara-negara lain. Baik perjuangan dari seseorang 

Ibu Indonesia yang selalu menjunjung tinggi budaya Indonesia. 

Pada dasarnya, kita sebagai bangsa Indonesia harusnya bisa 

melestarikan nilai-nilai kearifan untuk menjaga identitas kebangsaan dan juga 

menanam nilai-nilai positif yang bisa bermanfaat untuk memperbaiki perilaku 

dan moral masyarakat Indonesia. Melalui puisi Ibu Indonesia, Sukmawati 

berusaha membangun akan pentingnya kesadaran kearifan lokal dan identitas 

kultural dengan menentukan posisinya dalam hubungan antara keberagaman, 

kebudayaan, sejarah peradaban dan berusaha menghidupkan kembali nilai-

nilai luhur melalui puisi itu sehingga masyarakat yang membacanya bisa 

merenungi dan mengambil pelajaran.7 

 

 

                                                           
7 Enung Nurjanah, dkk., “Tinjauan Semiotika Puisi Ibu Indonesi”, 288. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 

Makna yang berusaha Sukmawati sampaikan melalui puisi tersebut 

adalah tentang kebanggaannya terhadap peradaban Indonesia yang terdapat 

banyak pulau dan laut yang luas yang disebut dengan bangsa Indonesia. Ia 

juga sangat menghargai dan mengagungkan semua yang menjadi bagian dari 

Indonesia, termasuk budaya dan kekayaan alam. Lewat puisi tersebut, ia 

menegaskan bahwa ciri khas yang dimiliki Indonesia lebih indah dari 

segalanya. Tidak hanya itu, Sukmawati juga mengungkapkan tentang betapa 

kayanya bangsa Indonesia ditunjukkan dengan adanya hutan serta lautan yang 

membentang luas, sehingga ia berusaha untuk mengingatkan seluruh 

masyarkat Indonesia bahwa ketika kebudayaan luar mulai masuk di negara 

kita dan globalisasi semakin luas ingatlah bahwa bumi Indonesia ini lebih 

indah, cantik, bagus, berbudi, dan kreatif jika dibanding dengan kebudayaan 

lain.8 

Puisi Ibu Indonesia merupakan sebuah puisi yang berusaha 

mengungkapkan tentang fakta akan adanya dua kondisi nyata yang berbeda. 

Perbedaan antara akar budaya dan asal-usulnya, akan tetapi masih berada 

pada bingkai kebhinekaan berbangsa dan bernegara Indonesia. Untuk 

membaca dan mengetahui makna dari puisi Ibu Indonesia, kita tidak bisa 

mengartikannya secara harfiah atau secara hitam putih. Karena pada puisi Ibu 

Indonesia terdapat bait yang mencoba mengangkat realitas kondisi yang ada 

di Indonesia dengan memilih diksi “cadar” dengan “sari konde” yang 

dibandingkan dengan “suara kidung” ibu Indonesia dengan “lantunan adzan”, 

                                                           
8 Enung Nurjanah, dkk., “Tinjauan Semiotika Puisi Ibu Indonesia”, 288-289. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

 

perbedaan tersebut merupakan dua hal yang berbeda secara nyata. Terdapat 

budaya dan kebudayaan yang asli Indonesia dan ada budaya dan ke budayaan 

yang berasal dari luar. 

Puisi Ibu Indonesia yang membandingkan antara cadar dan konde 

serta adzan dan kidung merupakan sebuah pesan presepsi dari Sukmawati 

yang seharusnya menjadi netral dari kemungkinan buruk penafsiran 

masyarakat. Bahasa puisi yang dikonsepsikan pada puisi Ibu Indonesia 

menimbulkan lahirnya komentar dan kontra pemikiran di publik, karena puisi 

tersebut merupakan ranah sastra yang berkaitan dengan hal agama, karena 

menyebutkan soal syariat Islam, cadar, dan adzan. Puisi tersebut merupakan 

sebuah bentuk kritik sosial yang berdasarkan pada fenomena pada beberapa 

kasus pemaksaan dan kekearasn yang mengatasnamakan syariat agama yang 

disimbolkan dengan cadar dan adzan. Seperti kasus yang terjadi pada salah 

satu perguruan tinggi Islam di Jawa Tengah. Artinya, puisi Ibu Indonesia 

dianggap sebagai sebuah bentuk penghinaan terhadap cadar dan adzan.9 

Ketika membaca seluruh isi teks dari puisi tersebut, seakan-akan terdapat 

upaya untuk membenturkan antara nasionalsime dengan agama, sehingga jika 

puisi tersebut mendapat simpati dan dukungan dari masyarakat maka akan 

berakibat pada keharmonisan berbangsa dan bernegara.  

 

 

                                                           
9 “Hermeneutika dalam Puisi Ibu Indonesia” dalam http://mediajatim.com, diakses pada jam 

20:22, tanggal 28 Juli 2019. 

http://mediajatim.com/
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Seharusnya dalam menulis puisi Ibu Indonesia Sukmawati harusnya 

lebih berhati-hati demi upaya dan iktiar keharmonisan yang dimiliki oleh 

masyarakat Indonesia, dimana hal tersebut merupakan visi dan misi besar 

presiden Ir. Soekarno yang merupakan ayah dari Sukmawati. Sebagai bapak 

proklamator Ir. Soekarno pernah mengatakan dengan tegas bahwa tidak ada 

pertentangan antara nasionlisme dengan Islam, yang beliau sebut sebagai 

“nasionalisme Islam”. Karena pada akhirnya sebuah perbedaan harusnya 

dapat dirangkul dan dirangkai dalam bingkai harmoni kidung ibu pertiwi 

dengan suara lantunan adzan agar getaran dan nada spiritualnya suara Ibu 

Indonesia tidak akan hilang sehingga bisa dinikmati oleh seluruh anak bangsa 

yang lain.10 

Setelah menafsirkan bait-bait puisi ibu Indonesia, maka bisa diketahui 

bahwa puisi tersebut memiliki banyak pesan yang ditujukan kepada semua 

masyarakat Indonesia. Pesan-pesan itu dapat diketahui apabila puisi ini 

diartikan secara kontekstual bukan secara tekstual. Tidak terdapat unsur 

SARA dalam puisi ini. Karena pada puisi tersebut terdapat pula ajakan untuk 

kembali bersyukur dan menunaikan ibadah kepada-Nya, jika seseorang dapat 

menghargai dan mencintai alam sekitar yaitu tanah air Indonesia itu adalah 

bentuk syukur karena sudah menghargai perjuangan nenek moyang pada saat 

mempertahankan tanah air kita pada saat itu. Sebagaimana dalam Al-Qur’an 

surat Al-Qashash ayat 85: 

 

                                                           
10 “Hermeneutika dalam Puisi Ibu Indonesia” dalam http://mediajatim.com, diakses pada jam 

20:22, tanggal 28 Juli 2019.  

http://mediajatim.com/
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كَ إلِىَٰ مَعاَدٍ ۚ قلُْ رَب ِي أعَْلَمُ مَنْ جَاءَ باِلْهُدَىٰ وَمَنْ هُوَ فِي ضَلََلٍ مُبِينٍ إنَِّ الَّذِي فَرَضَ عَلَ  يْكَ الْقرُْآنَ لرََادُّ  

Artinya: 

“Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Muhammad) untuk  

(melaksanakan hukum-hukum) Al-Qur’an, benar-benar akan 

mengembalikanmu ke tempat kembali. Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku 

mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang yang berada dalam 

kesesatan yang nyata.”11 

 

Dalam menafsirkan kata  ٍمَعاَد terdapat beberapa pendapat musafir yang 

berbeda. Ada yang memahaminya dalam arti hari kiamat, padang mahsyar, 

maut, dan kota Makkah. Jika dilihat dari tafsir Mafatih Al-Ghaib yang ditulis 

oleh Fakhr Al-Din Al-Razi, ia mengatakan bahwa pendapat yang lebih 

mendekati yaitu pendapat yang menafsirkan dengan Makkah.12  

Syekh Ismail Haqqi Al-Hanafi Al-Khalwathi (wafat 1127 H) dalam 

tafsirnya Ruhui Bayan mengatakan: 

 

 -صلى الله عليه وسلم  -وفي تفَسيرِ الآيةِ إشَارَةٌ إلَى أنَّ حُبَّ الوَطَنِ مِنَ الإيمانِ، وكَانَ رَسُولُ اللهِ 

فَحَقَّقَ اللهُ سبحانه سُؤْلَهُ ....... قَالَ عُمَرُ رضى الله عنه لوَْلاَ حُبُّ الوَطَنِ يقَوُلُ كَثيِرًا: الَْوَطَنَ الوَطَنَ، 

رَتْ البلُْدَانُ  ِ الأوَْطَانِ عُم ِ   .لخََرُبَ بَلدَُ السُّوءِ فَبِحُب 

Artinya: 

“Di dalam tafsirnya ayat (QS. Al-Qashash: 85) terdapat suatu petunjuk atau 

isyarat bahwa “cinta tanah air sebagian dari iman”. Rasulullah saw (dalam 

perjalanan hijrahnya menuju Madinah) banyak sekali menyebut kata: “tanah 

air, tanah air”, kemudian Allah SWT mewujudkan permohonannya (dengan 

kembali ke Makkah) ...... Sahabat Umar RA berkata : “Jika bukan karena 

                                                           
11 Q.S. Al-Qashash [28]: 85. 
12 “Dalil-dalil Cinta Tanah Air dari Al-Qur’an dan Hadits” dalam http://nu.or.id, diaskes pada jam 

21:23 WIB, tanggal 5 Juli 2019.  

http://nu.or.id/
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cinta tanah air, niscaya akan rusak negeri yang jelek (gersang), maka sebab 

cinta tanah air lah, dibangunlah negeri-negeri.”13 

 

Berdasarkan pada ayat Al-Qur’an dan hadits tersebut, hendaknya kita 

harus mencintai tanah air dan kebudayaan-kebudayaan yang ada di negara 

kita, karena di dalam agama Islam mengatur fitrah manusia untuk selalu 

mencintai tanah airnya, supaya bisa menjadi manusia yang dapat berperan 

dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga memiliki 

keseimbangan hidup antara di dunia dan di akhirat.  

  Jika kita bisa memahami lebih jauh lagi, pada puisi ibu Indonesia 

tidak terdapat unsur untuk membandingkan antara tanah air Indonesia dengan 

agama Islam. Karena puisi tersebut ditulis sebagai rasa ungkapan 

keprihatinannya terhadap wawasan kebangsaan saat ini. Yang mana budaya 

Indonesia semakin tergeser oleh perkembangan zaman. Bukan hanya itu, 

puisi tersebut juga ditulis untuk menarik perhatian anak-anak bangsa 

Indonesia agar tidak melupakan jati dirinya sebagai pribumi asli Indonesia 

yang memiliki keanekaragaman budaya dan kekayaan alam yang melimpah. 

Melalui puisi ini juga Sukmawati ingin mengenalkan tentang 

perjuangan ibu Indonesia atau pahlawan bangsa dalam mempertahankan 

tanah air yang telah pada masa penjajahan. Karena banyak sekali budaya-

budaya Indonesia yang di contoh dan diakui oleh negara lain, maka dari itu 

                                                           
13 “Dalil-dalil Cinta Tanah Air dari Al-Qur’an dan Hadits” dalam http://nu.or.id, diaskes pada jam 

21:23 WIB, tanggal 5 Juli 2019. 

http://nu.or.id/
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keanekaragaman budaya Indonesia ini harus dijaga dan dilestarikan agar tidak 

diakui oleh negara lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan tentang “Analisis Wacana Kritis 

Norman Fairclough Terhadap Kontroversi Puisi “Ibu Indonesia” Karya 

Sukmawati Soekarnoputri”, maka kesimpulan dari pembahasan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam analisisnya, Norman menggabungkan antara analisis tekstual 

dengan analisis kontekstual. Secara kontekstual setiap kalimat yang 

ada pada puisi Ibu Indonesia terdapat sebuah makna tentang 

keberagaman Indonesia, pada puisi tersebut  juga terdapat pesan-pesan 

yang ditujukan kepada masyarakat Indonesia bahwa bangsa Indonesia 

memiliki kekayaan budaya dan alam yang melimpah, oleh karena itu 

masyarakat Indonesia harus selalu mencintai tanah air dan 

melestarikan budaya-budaya yang sudah ada sejak dulu.  

2. Puisi Ibu Indonesia merupakan puisi yang tidak bisa diartikan secara 

harfiah atau secara hitam putih, karena puisi tersebut merupakan ranah 

sastra yang berkaitan dengan hal agama. Jika diartikan secara 

kontekstual, makna-makna yang terkandung dalam puisi Ibu Indonesia 

adalah sebuah bentuk kebanggaan penyair terhadap peradaban 

Indonesia serta ungkapan tentang pentingnya kesadaran masyarakat 

dalam menanam dan menghidupkan nila-nilai kearifan lokal agar bisa 
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tetap menjaga identitas kebangsaan dan melestarikan kebudayaan 

Indonesia. Meskipun jika dilihat dari segi kontekstual puisi tersebut 

mengandung pesan kebaikan, seharusnya dalam menulis puisi Ibu 

Indonesia, Sukmawati harusnya lebih berhati-hati demi upaya untuk 

menjaga keharmonisan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang membahas tentang Analisis Wacana 

Kritis Norman Fairclough Terhadap Kontroversi Puisi “Ibu Indonesia” 

Karya Sukmawati Soekarnoputri, maka adapun saran dari pembahasan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian dan pembahasan ini diharapkan bisa dijadikan 

salah satu informasi untuk pembaca tentang makna dari puisi yang 

ditulis oleh Sukmawati Soekarnoputri. 

2. Bagi pembaca diharapkan ketika sudah membaca penelitian ini bisa 

mengetahui makna yang tersirat pada puisi Ibu Indonesia jika 

dianalisis menggunakan suatu disiplin ilmu. Sehingga bisa mengetahui 

makna dari puisi tersebut sesuai dengan yang dimaksudkan oleh 

Sukmawati Soekranoputri. 

3. Kajian dan hasil penelitian ini juga diharapkan bisa bermanfaat dalam 

memperkaya khasanah sastra. 
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C. Penutup  

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, pada akhirnya penulis bisa 

menyelesaikan penelitian yang membahas tentang Analisis Wacana Krits 

Norman Fairclough Terhadap Kontroversi Puisi “Ibu Indoneisa” Karya 

Sukmawati Soekarnoputri. Dengan terselesaikannya penelitian ini, penulis 

menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan. Maka 

dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dan 

memperindah penelitian ini. 

Semoga dengan adanya penelitian ini bisa memberikan informasi dan 

manfaat bagi masyarakat luas yang membacanya. Dan hasil dari penelitian ini 

ini juga dapat memberikan motivasi serta semangat baru untuk melakukan 

penelitian ulang dengan objek dan prespektif yang berbeda. 
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http://republika.co.id/Diakses pada tanggal 25 Mei 2019.  

http://nahimunkar.org/
http://nu.or.id/
http://republika.co.id/
http://mediajatim.com/
http://suara.com/
http://republika.co.id/
http://republika.co.id/
http://nahimunkar.org/Diakses%20pada%20tanggal%2027Mei%202019
http://cnnindonesia.com/
http://repunlika.co.id/
http://republika.co.id/
http://republika.co.id/
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“Puisi Sukmawati, PB HMI: Karya Seni Seharusnya Mendamaikan” dalam 

http://republika.co.id/Diakses pada tanggal 25 Mei 2019. 

 

“Sukmawati dan Kebencian Berbalut Sastra” dalam dalam 

http://republika.co.id/Diakses pada tanggal 25 Mei 2019.  

“Sukmawati Luncurkan Buku Kudeta Merangkak” dalam 

http://tempo.co/Diakses pada tanggal 25 Mei 2019. 

 

 

“Sukmawati Telah Menghina Ajaran Islam dan Melukai Hati Umat Islam, 

Tidak Bisa Ditolelir” dalam http://nahimunkar.org/Diakses pada tanggal 

27 Mei 2019. 

 

“Tanggapan MUI Pusat Soal Puisi Sukmawati” dalam  

http://republika.co.id/Diakses pada tanggal 25 Mei 2019 

 

“Tentang Puisi Sukmawati, Ini Kata Menag Lukman” dalam 

http://republika.co.id/Diakses pada tanggal 25 Mei 2019. 

  

http://republika.co.id/
http://republika.co.id/
http://tempo.co/
http://nahimunkar.org/
http://republika.co.id/
http://republika.co.id/

